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ABSTRAK
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Judul : Upaya Layanan Orientasi Dalam
Mencegah Stres Akademik Siswa Di

MTS Negeri 3 Medan Helvetia

Kunci : Layanan Orientasi, Stres Akademik

Layanan Orientasi adalah layanan yang diberikan oleh guru Bk atau konselor kepada
konseli untuk memperkenalkan hal yang baru dan belum pernah diketahui oleh konseli, agar
konseli mampu beradaptasi dengan lingkungan yang baru, mengenal diri sendiri serta
potensi yang dimiliki, karakter-karakter diri, lingkungan sosial, fenomena yang sering
terjadi, dsb. Penelitian ini membahas tentang upaya layanan orientasi dalam mencegah stres
akademik siswa di MTS Negeri 3 Medan Helvetia. Hal ini dilatar belakangi dari pandangan
peneliti mengenai siswa yang terindikasi mengalami stres akademik dan bentuk pencegahan
seperti apa yang dapat mereka peroleh dari guru bk untuk mencegah stres akademik sebelum
terjadi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) mengetahui berhasil atau tidaknya
pemberian layanan orientasi untuk mencegah stres akademik siswa di MTS Negeri 3 Medan
Helvetia, (2) untuk mengetahui bagaimana layanan orientasi dalam mencegah stres
akademik siswa.

Skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian Tindakan
Bimbingan dan Konseling (PTBK) Adapun alasannya menggunakan jenis penelitian ini
adalah karena penulis ingin menggali secara maksimal dan mendalam tentang pencegahan
stres akademik melalui pemberian layanan orientasi. Maka dengan demikian data yang akan
dikumpulkan dalam penelitian berupa angka dan informasi mengenai stres akademik siswa
MTS Negeri 3 Medan Helvetia.

Hasil dari penelitian ini dapat dilihat penurunan stres akademik pada 12 siswa pada siklus
I sudah mengalami perubahan sebesar 50%, namun belum mencapai target yang diharapkan
sebesar 75%. Pada siklus 11 sudah terjadi perubahan sebesar 84% , dan sudah mencapai target
yang diharapkan. Hal ini menunjukkan bahwa stres akademik yang dialami siswa di kelas
VII-2 telah mengalami penurunan setelah dilakukan layanan orientasi pada siswa. dimana
Hipotesis (Ho): upaya layanan orientasi dalam mencegah stres akademik siswa MTs Negeri
3 Medan Helvetia dapat diterima artinya layanan orientasi dapat mencegah stres akademik
pada siswa.

Diketahui Oleh:
Pembimbing Skripsi |

-

Dr. Nurussakinah Daulay, M.Psi.
NIP: 198212092009122002
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan merupakan suatu hal yang harus diutamakan dan wajib bagi
setiap anak sebagaimana yang telah diamanatkan oleh Undang-Undang Dasar 1945,
karena pada setiap individu memiliki potensinya masing-masing yang harus
dikembangkan. Pendidikan mengembangkan potensi manusia baik jasmaniyah
maupun ruhaniyah, menumbuhkan hubungan yang harmonis setiap pribadi manusia
dengan Allah, manusia, dan alam semesta. dengan pendidikan seseorang akan
terhindar dari keterbelakangan perkembangan, kemiskinan, dan kebodohan. Karena
dengan modal ilmu dan keterampilan yang dimiliki melalui proses pendidikan
individu tersebut mampu mengatasi berbagai permasalahan yang di alami dalam
hidupnya.t

Menurut Undang — Undang Pendidikan Nomor 20 Tahun 2003 Tentang
Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

1 Haidar, Putra, Daulay, (2014). Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat. Jakarta :
kencana prenadamedia group. HIm.15.



berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara

yang demokratis serta bertanggung jawab.?

Salah satu tujuan pendidikan yang disebutkan dalam UU Nomor 20 Tahun
2003 membentuk watak serta mencerdaskan kehidupan bangsa,yang bertujuan agar
berkembangnya potensi peserta didik. Adanya visi dan misi yang tercantum dalam
UU tentang pendidikan ini, maka semakin banyaknya aturan yang dibuat
pemerintah tentang pendidikan di sekolah, diantaranya sistem sekolah full day
school sudah banyak sekolah yang menerapkan sistem ini, terlebih lagi sekolah
dengan berbasis Islam Terpadu (Sekolah Plus).

Menurut Arifin “Pembelajaran dengan sistem full day school mengharuskan
sekolah merancang perencanaan pembelajaran dari pagi hingga sore.” Jadi dapat
disimpulkan bahwa sistem full day school merupakan ciri khas sekolah terpadu
yang pelaksanaan proses pembelajaran sehari penuh yaitu pagi hingga sore hari.

MTS Negeri 3 Medan Helvetia merupakan salah satu sekolah yang
menerapkan sistem full day school sehingga pembelajaran dimulai pukul 07.15-
16.00 WIB. Selain itu, MTS Negeri 3 Medan Helvetia membagi dua waktu belajar,
yaitu pada pukul 07.15 -14.30 belajar seperti biasa dan pada pukul 15.00-16.00
mereka melakukan kegiatan ekstrakulikuler hingga pulang sekolah. Menurut Arifin
menjelaskan bahwa “sistem full day school merupakan ciri khas sekolah terpadu
yang pembelajaran dengan sistem full day school mengharuskan sekolah

merancang perencanaan pembelajaran dari pagi hingga sore.”

2 Republik Indonesia, “Undang-undang Nomor.20 Tahun 2003, Tentang Fungsi
Pendidikan Nasional”, pasal 3 ayat 1.

3 Wulandari, Endah., Taufik, Marhan., Kuncahyono. (2018). Analisis implementasi full
day school sebagai upaya pembentukan karakter siswa di sd muhammadiyah 4 kota Malang.
Jurnal Pemikiran dan Pengembangan SD, 6(1), 66.



Dalam proses pendidikan ini tak jarang juga seorang pelajar mengalami
jenuh dalam belajar hingga tidak tertutup kemungkinan mengalami stres dengan
tuntutan akademik yang diberikan sekolah, hal ini disebabkan karena
ketidakmampuan seorang individu tersebut dalam beradaptasi dengan program
yang ada di sekolah. Stres yang dialami siswa di lingkungan sekolah disebut dengan
stres akademik dan ini termasuk gangguan psikologis.

Stres merupakan bagian gangguan dari psikologis yang dapat dialami atau
dirasakan setiap orang. Kondisi ini diakibatkan karena adanya interaksi individu
dengan lingkungan dan tidak adanya kesesuaian antara tuntutan fisik atau keadaan
psikologis dengan tuntutan sosial. Fenomena ini sering dialami setiap individu yang
sedang menempuh pendidikan inilah yang dinamakan dengan stres akademik.

Sebagaimana yang terdapat dalam Firman Allah dalam QS : Al-Insyirah ayat 1-3 :*
S5k il Zdl 8155 5 iz Uaias 5Ma &l & 553

Artinya : Bukankah Kami telah melapangkan untukmu dadamu?, Dan Kami

telah menghilangkan daripadamu bebanmu, Yang memberatkan punggungmu?

Maksud beban di sini ialah Lebih lanjut menurut Hasan (2008) surat Al-
insyirah telah dipergunakan untuk menggambarkan stres yang jelas yaitu
menggunakan kata beban (pada punggung) untuk menggambarkan masalah
berat yang dihadapi manusia. dalam prinsip mekanika beban disebut stress.
Dalam surat Al-Insyirah juga terdapat solusi untuk menghadapi stres yaitu
dengan memahami, menghayati dan melakukan visualisasi dengan aspek-aspek
psikologis dari surat Al-Insyirah yaitu sabar, optimis, ketenangan jiwa, percaya

pada kemampuan diri dan tawakal.

4 Departemen Agama RI, (2010), Al-Qur’an Dan Terjemahannya, Bandung: Diponegoro,
him. 596.



Stres Akademik merupakan fenomena yang sering terjadi di kalangan
pelajar atau orang yang sedang menempuh pendidikan pada kalangan siswa (SD,
SMP/MTS, SMA/MA). Stres Akademik pada umumnya sering dialami oleh siswa

yang belajar di sekolah yang menggunakan sistem full day school.

Hasil observasi lain peneliti terlihat dampak sosial yang ditimbulkan
implementasi full day school terhadap siswa seperti perkembangan siswa secara
emosional kesempatan dan kemampuan siswa untuk berinteraksi dengan
lingkungannya, rumah dan sekitarnya cenderung berkurang, siswa menjadi cepat
bosan dan stres berada seharian di sekolah, siswa juga terlalu lelah karena
berkurang waktu istirahatnya, siswa kurang bersosialisasi dan bermain dengan
keluarga dan lingkungan sekitar dengan teman sebaya, menjauhkan anak dari
proses belajar yang sebenarnya yaitu dalam lingkungan masyarakat. Selain itu
siswa juga akan kehilangan waktu di rumah bersama keluarga berkomunikasi serta
mempelajari semua hal dari orang tuanya akan semakin kecil. Sore hari ketika siswa
pulang sekolah, mereka dalam keadaan lelah, letih dan mungkin tidak berniat lagi
untuk bercengkerama bersama keluarga maupun lingkungan tempat tinggalnya.
oleh karena itu disini sangat diperlukan peran guru Bimbingan dan Konseling
dalam mencegah stres akademik siswa.®

Bimbingan dan konseling memiliki peran sangat penting dalam pendidikan,
yaitu membantu setiap pribadi siswa untuk mengembangkan potensinya dan
mengentaskan permasalahan yang dihadapi siswa. Guru BK bertanggung jawab

untuk membimbing siswanya sehingga memiliki kepribadian yang positif dan

5 Zaitur Rahem. (2017). Dampak sosial pemberlakuan full day school (Menimbang
mafsadat-maslahat Permendikbud 23/2017 dan Perpres 87/2017). Jurnal Pendidikan Agama Islam,
3(1),2-4



mengenal potensi diri yang dimilikinya. Dengan demikian siswa diharapkan dapat
bertanggung jawab atas dirinya sendiri terlebih dahulu dan diharapkan mampu
membuat keputusan untuk memecahkan masalah mereka sendiri. Sebagaimana

Allah berfirman dalam Qs. Al-Balad : 10
Artinya : Dan Kami telah menunjukkan kepadanya dua jalan
Maksud dua jalan ialah jalan kebajikan dan jalan kejahatan. Disini
maksudnya klien harus dikembangkan melalui kemampuan ikhtiar dan mandiri
dalam memilih alternatif penyelesaian masalahnya. Dalam hal ini, konselor harus

berperan sebagai orang yang membantu menyediakan kondisi-kondisi terbaik

untuk membantu konseli menyelesaikan masalahnya.®

Keberadaan bimbingan dan konseling merupakan bagian dari struktur
organisasi sekolah, bimbingan konseling bertujuan untuk peningkatan pemahaman
pribadi dan pilihan komunikasi yang sesuai bagi fase kehidupan seseorang. Jadi
peran guru Bk dalam bimbingan konseling sangatlah penting terutama dalam
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar guru bk dapat membantu permasalahan
yang dialami siswa seperti stres akademik siswa. namun disini guru bk harus
mencegah terlebih dahulu hal itu sebelum terjadi dengan cara menerapkan layanan

yang ada dalam bimbingan konseling salah satunya layanan Orientasi.

Menurut Prayitno layanan orientasi adalah layanan konseling yang
memungkinkan klien memahami lingkungan yang baru dimasukinya untuk

6 Departemen Agama RI, (2010), Al-Qur’an Dan Terjemahannya, Bandung: Diponegoro,
him. 596.

7 Syafaruddin, (2016). Administrasi Pendidikan. Medan : Perdana Publishing. him. 128-
129.



mempermudah dan memperlancar berperannya klien dalam lingkungan baru
tersebut.  Layanan orientasi mempunyai fungsi sebagai usaha pengenalan
lingkungan sekolah sebagai lingkungan yang baru bagi siswa. Pengenalan-
pengenalan lain yang dapat diberikan kepada siswa seperti kurikulum baru yang
diterapkan sekolah, waktu proses belajar di sekolah. 8

Penerapan layanan orientasi kepada siswa dapat menambah pengetahuan
tentang stres akademik, karakteristiknya, bentuk-bentuk perilaku, dan untuk
mencegah sebelum terjadinya stres akademik siswa dan apabila ada peristiwa itu

terjadi terus terentaskan persoalan tersebut dengan diadakannya layanan orientasi.

Layanan orientasi dimaksudkan untuk memungkinkan siswa dalam
memahami dan mengenali ciri-ciri orang yang mengalami stres akademik serta apa
saja dampak bagi orang yang mengalami stres akademik. dan sebagai usaha
pencegahan sebelum terjadinya stres akademik pada siswa melalui pemberian

layanan orientasi.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya,
bahwa upaya mencegah terjadinya stres akademik sangat penting agar siswa
memiliki minat belajar lebih baik maka perlu dilakukan upaya dalam pencegahan
stres akademik agar tidak terjadi perlahan hilangnya niat belajar pada siswa.
Pencegahan stres akademik oleh karenanya perlu dilakukan dengan pemberian
layanan Orientasi, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“ Upaya Layanan Orientasi Dalam Mencegah Stres Akademik Siswa MTS

Negeri 3 Medan Helvetia”.

B. RUMUSAN MASALAH

& Prayitno, Erman Amti, (2013). Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling. Jakarta : Rineka
Cipta. him. 255-256.



Berdasarkan latar belakang yang peneliti paparkan tersebut, maka
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana Stres akademik siswa MTS Negeri 3 Medan Helvetia
sebelum diberikannya layanan orientasi?
2. Bagaimana Stres akademik siswa MTS Negeri 3 Medan Helvetia setelah
diberikannya layanan orientasi?
3. Bagaimana Upaya layanan orientasi dalam mencegah stres akademik

siswa di MTS Negeri 3 Medan Helvetia?

C. TUJUAN PENELITIAN
Sesuai dengan pokok permasalahan yang dikemukakan diatas, maka tujuan
yang ingin dicapai peneliti dalam Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling
(PTBK) ini sebagai berikut :
1. Untuk Mengetahui Stres akademik siswa MTS Negeri 3 Medan Helvetia
sebelum diberikannya layanan orientasi.
2. Untuk Mengetahui Stres akademik siswa MTS Negeri 3 Medan Helvetia
setelah diberikannya layanan orientasi.
3. Untuk Mengetahui Upaya layanan orientasi dalam mencegah stres

akademik siswa di MTS Negeri 3 Medan.

D. MANFAAT PENELITIAN



Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik dalam
pengembangan pengetahuan disegala bidang. Adapun kegunaan penelitian adalah
sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

a. Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran
tentang wacana keilmuan, terutama pengetahuan tentang penyebab dan ciri-
ciri stres akademik yang terjadi pada siswa.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dalam bidang
bimbingan dan konseling, terutama penggunaan layanan orientasi dalam
mengatasi stres akademik siswa.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Kepala sekolah, sebagai bahan gambaran umum atau informasi dan
masukan kepala sekolah untuk megarahkan guru pembimbing dalam
memberikan layanan bimbingan dan konseling pada siswa yang mengalami
masalah stres akademik. Misal kepala sekolah dapat memberi informasi
kepada guru pembimbing tentang pemberian layanan bimbingan konseling
untuk mencegah stres akademik pada siswa, Kepala sekolah memfasilitasi
guru Bk untuk ikut pelatihan atau seminar tentang pencegahan stres
akademik siswa.

b. Bagi guru Bk, sebagai bahan masukan dalam melaksanakan layanan
bimbingan dan konseling dalam melakukan pencegahan stres akademik
pada peserta didik. Misal hasil penelitian ini sebagai bahan masukan untuk
guru BK dalam melaksanakan layanan bimbingan dan konseling dalam

melakukan pencegahan stres akademik pada siswa.



Bagi siswa, siswa dapat ikut berpartisipasi aktif dalam kegiatan layanan
orientasi. Misalnya siswa ikut berperan aktif/ikut serta dalam pelaksanaan
layanan orientasi tersebut.

Bagi guru mata pelajaran, penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai
masukan untuk guru, agar guru mata pelajaran yang lain dapat
melaksanakan proses belajar mengajar dengan baik terhadap siswa tanpa
harus merasakan stres akademik dan memberikan metode yang bervariasi
dalam mengajar.

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi
gambaran serta sebagai bahan acuan bahwasanya kemungkinan ada
pengaruh dukungan sosial terhadap stres akademik siswa Madrasah

Tsanawiyah dan dapat meneliti masalah yang sama.
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KAJIAN TEORI

A. Layanan Orientasi
1. Definisi Layanan Orientasi

Layanan orientasi merupakan layanan yang pertama kali diperkenalkan
dalam bimbingan dan konseling yang sudah muncul sebelum layanan informasi
para ahli jJuga memberi pendapatnya tentang layanan orientasi.

Menurut Prayitno orientasi berarti tatapan ke depan ke arah dan tenang
sesuatu yang baru. Hal ini sangat penting berkenaan dengan berbagai kondisi yang
ada, peristiwa yang terjadi dan kesempatan yang terbuka dalam kehidupan setiap
orang. Kondisi yang ada, peristiwa yang terjadi dan kesempatan-kesempatan baru
yang terbuka tidak boleh dibiarkan berlalu begitu saja. Berdasarkan arti ini, layanan

orientasi bisa bermakna suatu layanan yang diberikan kepada siswa baru untuk
memperkenalkan segala yang ada di lingkungan yang baru tersebut.®

Situasi atau lingkungan yang baru bagi individu merupakan sesuatu yang
asing. Dalam kondisi keterasingan, individu akan mengalami kesulitan dalam
bersosialisasi dengan lingkungan barunya. Dengan perkataan lain individu akan
sulit melakukan hal-hal yang sesuai dengan lingkungan barunya. Ketidakmampuan
bersosialisasi juga bisa menimbulkan perilaku maladaptif atau perilaku
menyimpang bagi individu.

Layanan orientasi berusaha mengantarkan individu memasuki suasana atau
pun objek baru agar ia dapat mengambil manfaat berkenaan dengan situasi atau
objek yang baru tersebut. Layanan orientasi adalah salah satu dari layanan yang ada

dalam bimbingan dan konseling.

¥ Tohirin, (2007), Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Berbasis
Integrasi), Jakarta : Raja Grafindo Persada. him. 137

10
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Layanan orientasi termasuk kedalam BK pola 17, di dalam BK pola 17 ada
tujuh satuan layanan yakni (a) layanan orientasi, (b) layanan penempatan dan
penyaluran, (c) layanan konseling perorangan, (d) layanan konseling kelompok, (e)
layanan informasi, (f) layanan penguasaan konten, dan (g) layanan bimbingan
kelompok. Layanan orientasi ini memungkinkan siswa memahami hal yang baru
termasuk sekolah yang baru dimasukinya.

Menurut Dewa ketut sukardi dalam Prayitno, Layanan orientasi bermakna
layanan bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik terutama
orang tua memahami lingkungan seperti sekolah yang baru dimasuki peserta didik,
untuk mempermudah dan memperlancar berperannya peserta didik di lingkungan
yang baru ini.

Menurut Slameto, Layanan orientasi adalah layanan yang diberikan kepada
semua siswa, khususnya siswa baru.°

Menurut Winkel, Layanan orientasi adalah memperkenalkan lingkungan
sekolah kepada murid-murid baru, misalnya tentang program pengajaran, kegiatan
ekstrakulikuler, aturan sekolah dan suasana pergaulan, cara-cara belajar yang baik.

Menurut Hallen, Layanan orientasi adalah layanan bimbingan dan konseling
yang memungkinkan peserta didik (klien) memahami lingkungan (seperti sekolah)
yang baru dimasukinya, dalam rangka mempermudah dan memperlancar
berperannya peserta didik di lingkungan yang baru itu.

Dapat disimpulkan layanan orientasi adalah layanan yang diberikan oleh
guru Bk atau konselor kepada konseli untuk memperkenalkan hal yang baru dan
belum pernah diketahui oleh konseli, agar konseli mampu beradaptasi dengan
lingkungan yang baru, mengenal diri sendiri serta potensi yang dimiliki, karakter-

karakter diri, lingkungan sosial, fenomena yang sering terjadi, dsb.

Pelayanan orientasi ini biasanya dilakukan pada awal program ajaran baru,
dan pada saat penerimaan siswa baru pula, pelaksanaan program ini meliputi

organisasi sekolah yaitu staf dan guru, kurikulum, program BK, Program

10 Prayitno, (2017), Konseling Profesional yang Berhasil Layanan dan Kegiatan
Pendukun , Jakarta : Rajawali Press. him. 49
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Ekstrakulikuler, fasilitas atau sarana pra sarana dan tata tertib sekolah. ! Dalam
penelitian Allan & Mc Kean, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk

menjalankan layanan orientasi, yaitu:

a. Program orientasi yang efektif mempercepat proses adaptasi dan juga
memberikan kemudahan untuk mengembangkan kemampuan memecahkan
masalah.

b. Murid — murid yang mengalami masalah penyesuaian ternyata kurang
berhasil di sekolah.

c. Anak — anak dari kelas sosio — ekonomi yang rendah memerlukan waktu
yang lebih lama untuk menyesuaikan diri dari pada anak-anak dari kelas
sosio — ekonomi yang lebih tinggi.

Konselor islam harus dapat membantu dan menyelesaikan masalah —
masalah utama yang dihadapi kliennya dengan secara islam, untuk itu konselor
harus menjadi suri teladan bagi kliennya, maka dari itu sikap dan segala tingkah
laku konselor harus mencerminkan perilaku yang baik.

Sebagaimana firman Allah berkaitan dengan suri tauladan yakni dalam

surah al-Ahzab : 21
Lo H ) 2 0. -4z o/‘"ﬁ;,,ﬁ/o}g o8 . G EY 2y 0wy
)é‘)!\ éj;d\ja‘u\\ﬁﬁdﬁwmay\gu\gngeﬁdsm

TR ) 6 K5

11 Syafaruddin, dkk, (2019), Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling Telaah Konsep,
Teori dan Praktik, Medan : Perdana Publishing. him. 58
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Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.*?

2. Fungsi Layanan Orientasi
Layanan orientasi disekolah berfungsi untuk pemahaman dan pencegahan.
Secara rinci pengertiannya menurut SK MENDIKBUD nomor 025/0/1995 jo SK

Menpan nomor 84/1993 tentang Guru dan angka kreditnya adalah sebagai berikut:

1. Fungsi Pemahaman, yaitu fungsi bimbingan yang membantu peserta
didik (siswa) agar memiliki pemahaman terhadap dirinya terhadap
potensi yang dimilikinya dan lingkungannya. Berdasakan pemahaman
ini siswa diharapkan mampu mengembangkan potensi yang dimiliki
dirinya secara optimal dan menyesuaikan dirinya dengan lingkungannya.

2. Fungsi Preventif, yaitu fungsi yang berkaitan dengan upaya konselor
untuk senantiasa mengantisipasi atau pencegahan terhadap peristiwa
yang tidak diinginkan.

3. Fungsi Pengembangan, yaitu fungsi bimbingan yang dilakukan oleh
konselor dalam upaya menciptakan suasana belajar yang kondusif untuk
pengembangan murid atau kliennya.

4. Fungsi Perbaikan (Penyembuhan), yaitu fungsi yang berkaitan dengan
pemberian bantuan kepada siswa yang telah mengalami masalah, baik

menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar, maupun Kkarir.

12 Departemen Agama R, Ibid, him. 420.



14

5. Fungsi Penyaluran, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu siswa
memilih kegiatan ekstrakulikuler, jurusan atau program studi, dan
memantapkan penguasaan Kkarir atau jabatan, yang sesuai dengan bakat
minat, keahlian dan ciri-ciri kepribadian lainnya.

6. Fungsi Adaptasi, yaitu fungsi membantu pelaksana pendidikan kepala
sekolah dan staf, konselor, dan guru untuk menyesuaikan program
pendidikan terhadap latar belakang pendidikan, minat, kemampuan, dan
kebutuhan siswa.

7. Fungsi Penyesuaian, yaitu fungsi bimbingan dalam membantu siswa agar
dapat menyesuaikan diri dengan lingkungannya secara dinamis dan

konstruktif.:2

3. Tujuan Layanan Orientasi
Tujuan dari Layanan Orientaai adalah mempermudah siswa dalam
menyesuaikan diri terhadap pola kehidupan. Pada bidang bimbingan ini layanan

orientasi berperan dalam pemberian pengenalan diantaranya:

a. Memberikan kemudahan penyesuaian diri siswa terhadap pola
kehidupan sosial
b. Penyesuaian kehidupan belajar serta kegiatan lain yang mendukung

keberhasilan siswa.

13 Tarmizi, (2018), Bimbingan Konseling Islam, Medan : Perdana Publishing. him. 85
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c. Memberikan pemahaman kepada orang tua siswa mengenai
kondisi/situasi dan tuntutan sekolah anaknya agar dapat memberikan

dukungan yang diperlukan bagi keberhasilan belajar anaknya.

Secara umum, layanan orientasi bertujuan untuk membantu individu agar
mampu menyesuaikan diri terhadap lingkungan atau situasi yang baru. Dengan kata
lain agar individu dapat memperoleh manfaat sebesar-besarnya dari berbagai
sumber yang ada pada suasana atau lingkungan baru tersebut. Layanan ini juga akan

mengantarkan individu untuk memasuki suasana atau lingkungan baru.

4. Materi Umum Layanan Orientasi
Dalam kegiatan layanan orientasi terdapat beberapa materi yang harus
disampaikan kepada siswa. Materi yang dapat diangkat melalui layanan orientasi
ada berbagai macam yaitu meliputi:
a. Orientasi umum sekolah yang baru dimasuki
b. Orientasi kelas baru dan semester baru
c. Orientasi kelas terakhir dan semester terakhir, UAN dan ijazah

Dibawah ini adalah materi kegiatan layanan orientasi, diantaranya:**

1. Pengenalan lingkungan dan fasilitas sekolah

2. Peraturan dan hak-hak serta kewajiban siswa

3. Organisasi dan wadah-wadah yang dapat membantu dan
4. meningkatkan hubungan sosial siswa.

5. Kurikulum dengan seluruh aspek-aspeknya.

14 Dewa Ketut Sukardi, (2010), Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan Konseling
di Sekolah, Jakarta : Rineka Cipta . him. 60-61.
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6. Peranan kegiatan bimbingan karier.
7. Peranan pelayanan bimbingan dan konseling dalam membantu

8. segala jenis masalah dan kesulitan siswa.

5. Asas Layanan Orientasi

Dalam layanan orientasi asas kegiatan sangat dominan untuk dilaksanakan.
Para peserta layanan dituntut benar-benar aktif menjalani berbagai kegiatan yang
dirancang oleh konselor. Partisipasi aktif peserta ini didasarkan atas dasar
kesukarelaan dan keterbukaan. Masing-masing pihak, konselor (termasuk penyaji
dan narasumber lainnya) dan seluruh peserta bersukarela melaksanakan perannya,
serta terbuka dalam dinamika saling hubungan mereka, begitu selanjutnya.'® Asas
kerahasiaan diberlakukan terhadap hal-hal yang bersifat pribadi. Penyebutan nama
dan identitas lainnya hanya dilakukan sepanjang itu tidak merugikan pribadi-

pribadi yang bersangkutan.

6. Metode yang digunakan dalam Layanan Orientasi

Metode yang dapat digunakan dalam pemberian layanan orientasi kepada

siswa dapat dengan ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, program home

5 Prayitno, (2017), Konseling Profesional yang Berhasil Layanan dan Kegiatan
Pendukun , Jakarta : Rajawali Press. hlm. 54-55.
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room dan kunjungan lapangan. Layanan orientasi bisa dilaksanakan dengan teknik-

teknik:

. Penyajian, yaitu melalui ceramah yang dilaksanakan pada saat masa

orientasi

. siswa, tanya jawab, dan diskusi yang dilakukan oleh konselor dengan

guru dan para siswa.

. Pengamatan yaitu melihat langsung objek-objek yang terkait dengan isi

layanan.

. Partisipasi, yaitu dengan melibatkan diri secara langsung dalam suasana

kegiatan, mencoba, dan mengalami sendiri. Jadi seorang konselor harus
ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan kegiatan orientasi karena tujuan
dari partisipasi sendiri adalah agar bisa melibatkan diri dalam kegiatan

orientasi ini.

7. Kegiatan Pendukung Layanan Orientasi

Kegiatan pendukung adalah kegiatan yang mendukung adanya program

layanan orientasi di sekolah. Meskipun bersifat pendukung, namun kegiatan-

kegiatan pendukung layanan BK termasuk pada layanan orientasi ini sangat penting

untuk dilaksanakan. Layanan orientasi di sekolah tidak akan dapat dilaksanakan

secara efektif dan tujuannya tercapai sesuai dengan yang direncanakan tanpa

kegiatan-kegiatan pendukung. Dengan kata lain, agar layanan orientasi di sekolah

lebih efektif dan mencapai hasil sesuai dengan yang direncanakan, maka harus

didukung oleh kegiatan-kegiatan pendukung .
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Berikut adalah kegiatan pendukung layanan orientasi: °
a. Aplikasi Instrumentasi Yaitu kegiatan pendukung bimbingan dan

konseling untuk mengumpulkan data dan keterangan tentang diri peserta
didik atau klien, keterangan tentang lingkungan peserta didik dan
lingkungan yang lebih. Pengumpulan data ini dapat dilakukan dengan
berbagai cara melalui Instrument baik tes maupun non tes. Yang termasuk
instrumen tes yaitu, tes  kecerdasan, tes bakat, tes kepribadian, dan tes
prestasi. Ketika ada seorang siswa yang kesulitan dalam berinteraksi
dengan lingkungan barunya termasuk dengan teman sekelasnya, disini guru
BK bisa melakukan tes kecerdasan yang digunakan untuk mengetahui
berapa IQ yang dimiliki siswa tersebut, karena salah satu penyebab seorang

selit untuk berinteraksi yaitu memiliki 1Q dibawah rata-rata.
8. Pendekatan dan Teknik

Baik konselor maupun Klien melaksanakan Layanan orientasi dengan
pendekatan langsung dan terbuka yang berkenaan dengan obejk-objek yang dibahas

dari isi layanan.’
Menurut Tohirin layanan orientasi bisa dilaksanakan dengan teknik-teknik:

a. Penyajian, yaitu melalui ceramah, tanya jawab, dan diskusi.
b. Pengamatan, yaitu melihat langsung objek-objek yang terkait dengan isi

layanan.

'8 1bid, him. 60-61.

17 Hellen, (2005), Bimbingan dan Konseling, Jakarta : Quantum Teaching. him. 82.
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c. Partisipasi, yaitu dengan melibatkan diri secara langsung dalam suasana
dan kegiatan, mencoba, dan mengalami sendiri.

d. Studi dokumentasi, yaitu dengan membaca dan mempelajari berbagai
dokumen yang terkait.

e. Kontemplasi, yaitu dengan memikirkan dan merenungkan secara

mendalam tentang berbagai hal yang menjadi isi layanan.

9. Pelaksanaan Layanan Orientasi
1. Perencanaan. Pada tahap ini, hal-hal yang dilakukan adalah:
e Menetapkan objek orientasi yang akan dijadikan isi layanan
e Menetapkan peserta layanan
e Menetapkan jenis kegiatan, termasuk format kegiatan
e Menyiapkan fasilitas termasuk penyaji, nara sumber, dan media
e Menyiapkan kelengkapan administrasi
2. Pelaksanaan. Pada tahap ini hal-hal yang dilakukan adalah:
e Mengorganisasikan kegiatan layanan
e Mengimplementasikan pendekatan tertentu termasuk implementasi
format layanan dan penggunaan media.
3. Evaluasi. Hal-hal yang dilakukan adalah:
e Menetapkan materi evaluasi
e Menetapkan prosedur evaluasi
e Menyusun instrument evaluasi
e Mengaplikasikan instrument evaluasi

e Mengolah data hasil instrument
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4. Analisis hasil evaluasi.
Hal-hal yang dilakukan pada tahap ini adalah:
e Menetapkan standar analisis
e Melakukan analisis
e Menafsirkan analisis.
5. Tindak lanjut.hal-hal yang dilakukan pada tahap ini adalah:
e Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut
e Mengomunikasikan rencana tindak lanjut kepada berbagai pihak terkait
e Melaksanakan rencana tindak lanjut.
6. Laporan. Meliputi:
e Menyusun laporan layanan orientasi
e Menyampaikan laporan kepada pihak-pihak terkait
e Mendokumentasikan laporan layanan.
Pelayanan layanan orientasi ini harus dilakukan secara bertahap,

agar sesuai tujuan yang diinginkan.®

10. Komponen Layanan Orientasi

18 Saiful Akhyar Lubis, (2015), Konseling Islami Dalam Komunitas Pesantren, Bandung
: Citapustaka Media. him. 115.
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Komponen layanan orientasi meliputi konselor, individu peserta layanan,
dan lingkungan atau suasana atau objek baru yang menjadi isi layanan. Ketiga
komponen itu tersinergikan dalam layanan orientasi.

a. Konselor

Konselor merupakan ahli pelayanan konseling, penyelenggaraan layanan
orientasi. Konselor menyiapkan segenap keperluan untuk terselenggaranya
layanan, terutama yang menyangkut para peserta layanan, isi layanan, dan
perangkat teknis layanan. konselor dapat dibantu oleh penyaji atau narasumber lain
sesuai dengan isi layanan. Keluwesan dan wawasan yang mumpuni dari seorang
konselor sangat mempengaruhi pelaksanakan layanan orientasi. Karena pada
dasarnya, seorang klien akan lebih mudah untuk bekerjasama (terbuka) dengan
seorang konselor yang dianggap bisa ia percayai dan menurutnya mampu untuk
membantunnya menyelesaikan masalah.

b. Peserta layanan

Peserta layanan adalah orang-orang atau individu yang sedang atau akan
berada pada atau memerlukan akses terhadap suasana, lingkungan dan objek-objek
baru. Keberadaan individu di tempat baru dan perlunya akses dan dengan elemen-
elemen baru itu terjadi dengan atau tanpa kemauan individu itu sendiri, bahkan
dimungkinkan ada individu yang merasa terpaksa berada ditempat baru dan harus
berhubungan dengan hal-hal baru itu. Individu yang sedang ataupun akan berada

pada suasana baru sedikit banyaknya mengalami berbagai masalah, baik yang
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dialami sekarang maupun dimasa mendatang. Masalah-masalah inilah yang
diantisipasi dan ditangani melalui layanan orientasi. °

c. Isi Layanan Orientasi

Isi layanan orientasi adalah berbagai elemen berkenaan dengan suasana,
lingkungan atau objek-objek yang ada dan terkait dengan apa yang dianggap baru
oleh individu yang bersangkutan. Dari seluruh bidang pelayanan konseling isi
layanan orientasi dapat diangkat seperti :

1. Bidang pengembangan pribadi

2. Bidang pengembangan hubungan sosial

3. Bidang pengembangan kegiatan belajar

4. Bidang pengembangan karier

5. Bidang pengembangan kehidupan berkeluarga

6. Bidang pengembangan keberagamaan.

B. Stres Akademik
1. Pengertian Stres Akademik

Stres adalah suatu bentuk gangguan emosi yang disebabkan adanya tekanan
yang tidak dapat diatasi oleh individu, siswa mengalami stres saat mereka
menghadapi ujian, mengerjakan tugas yang terlalu banyak diberikan oleh guru,
tuntutan dari sekolah yang terlalu tinggi, persaingan untuk memperebutkan juara

kelas dan siswa tidak mampu mengelola stres.?

19 Muliyadi, (2016), Bimbingan Konseling Di Sekolah dan Madrasah, Jakarta : Pranada
Media. him. 280.

20 Barseli, M., Ifdil, I., & Nikmarijal, N. (2017). Konsep Stres Akademik Siswa. Jurnal
Konseling dan Pendidikan, 5 (3), 143-148.
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Stres terjadi jika seseorang dihadapkan dengan peristiwa yang mereka
rasakan sebagai mengancam fisik dan psikologisnya, peristiwa-peristiwa tersebut
dinamakan respon stres, stres yang berlanjut akan dapat menimbulkan gangguan

€mosi.

Stres adalah kondisi yang menuntut respon tertentu dan sistem penyesuaian

dari seseorang yang memerlukan energi fisiologis dan psikologis. %

Meningkatkan stres bagi banyak anak Misalnya, beberapa siswa sekolah
merasa kewalahan dan stres Karena banyaknya bahan yang harus dihafalkan
sebelum ujian. Tekanan dari orang tua dan guru untuk mendapat nilai bagus juga
meningkatkan stres. Beberapa orang tua membatasi semua bentuk hiburan dan
memaksa anak-anaknya belajar terlalu keras. Bahkan tekanan yang luar biasa sering
berasal dari orang tua. Hal lain yang meningkatkan stres adalah persaingan dengan

siswa lainnya.

Menurut kamus psikologi stres adalah tekanan internal maupun eksternal
serta kondisi bermasalah lainnya dalam kahidupan, stres juga merupakan keadaan
tertekan baik itu secara fisik maupun psikologis.

Berbeda dengan Gemilang, stres adalah suatu kondisi yang dinamis saat
seseorang individu dihadapkan pada peluang, tuntutan, atau sumber daya yang
terkait dengan apa yang dihasratkan oleh individu itu dan hasilnya dipandang tidak
pasti dan penting. Stres adalah beban rohani yang melebihi kemampuan maksimum
rohani itu sendiri, sehingga perbuatan kurang terkontrol secara hebat.

Stres adalah kondisi biologis yang timbul sebagai akibat kegagalan tubuh
untuk merespon secara tepat baik secara emotional maupun fisik ancaman yang

dihadapinya baik ancaman secara nyata ataupun yang dibayangkan.

2L Nurussakinah, Daulay, (2016), Kajian Psikologi Lintas Budaya Tentang Stres
Pengasuhan Pada Ibu. 23.(2).3009.
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Stres ini berasal dari berbagai aspek kehidupan termasuk perubahan
perkembangan dan sosial, masalah keuangan dan akomodasi, tuntutan pekerjaan,
dan spesifik tuntutan dari akademisi, seringkali tuntutan pekerjaan, studi dan
kebutuhan pribadi berbenturan yang mengakibatkan ketidakseimbangan dan stres

berlebihan.??

Berdasarkan definisi diatas dapat dibuat suatu kesimpulan, bahwa stres
merupakan suatu perasaan yang tidak menyenangkan, baik berupa tekanan,
ketegangan atau ketakutan yang mengganggu kondisi emosi, fisik, dan perilaku
seseorang yang mempengaruhi kinerja keseharian seseorang. Stres yang terjadi di

lingkungan sekolah atau pendidikan biasanya disebut dengan stres akademik.

Desmita menyatakan “Stres akademik adalah stres yang disebabkan oleh
academic stresor”. Academic stresor adalah stres yang dialami siswa yang
bersumber dari proses pembelajaran atau hal-hal yang berhubungan dengan
kegiatan belajar seperti: tekanan untuk naik kelas, lama belajar, mencontek, banyak
tugas, mendapat nilai ulangan, keputusan menentukan jurusan atau karier serta
kecemasan ujian dan manajemen stres.

Sejalan dengan pendapat di atas, Rahmawati menyatakan bahwa stres
akademik adalah suatu kondisi atau keadaan di mana terjadi ketidaksesuaian antara
tuntutan lingkungan dengan sumber daya aktual yang dimiliki siswa sehingga
mereka semakin terbebani oleh berbagai tekanan dan tuntutan.

Stres akademik adalah stres yang muncul karena adanya tekanan-tekanan
untuk menunjukkan prestasi dan keunggulan dalam kondisi persaingan akademik
yang semakin meningkat, sehingga mereka semakin terbebani oleh berbagai

tekanan dan tuntutan. 2

Bariyyah Rahmawati, W. K. menyatakan stres akademik merupakan respon
siswa terhadap berbagai tuntutan yang bersumber dari proses belajar mengajar

22 Siswanto, (2007), Kesehatan Mental : Konsep, Cakupan, Dan Perkembangannya,
Yogyakarta : Andi Offset. him. 49.
23 |bid, him.143-148.
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meliputi: (1) tuntutan naik kelas, (2) menyelesaikan banyak tugas, (3) mendapat
nilai ulangan yang tinggi, (4) keputusan menentukan jurusan, (5) kecemasan
menghadapi ujian, dan (6) tuntutan untuk dapat mengatur waktu belajar.

Berdasarkan berbagai definisi yang dikemukakan di atas, maka dapat
diambil kesimpulan bahwa stres akademik adalah tekanan akibat persepsi subjektif
terhadap suatu kondisi akademik. Tekanan ini melahirkan respon yang dialami
siswa berupa reaksi fisik, perilaku, pikiran, dan emosi yang negatif yang muncul

akibat adanya tuntutan sekolah atau akademik.

2. Faktor-faktor Stres Akademik
Stres akademik ini diakibatkan oleh dua faktor yaitu internal dan eksternal .2

a) Faktor internal yang mengakibatkan stres akademik, yaitu:

1) Pola pikir. Individu yang berfikir mereka tidak dapat mengendalikan
situasi mereka cenderung mengalami stres lebih besar. Semakin besar
kendali yang siswa pikir dapat ia lakukan, semakin kecil kemungkinan

stres yang akan siswa alami.

2) Kepribadian. Kepribadian seorang siswa dapat menentukan tingkat
toleransinya terhadap stres. Tingkat stres siswa yang optimis biasanya
lebih kecil dibandingkan siswa yang sifatnya pesimis.

3) Keyakinan. Penyebab internal selanjutnya yang turut menentukan tingkat
stres siswa adalah keyakinan atau pemikiran terhadap diri. Keyakinan
terhadap diri memainkan peranan penting dalam menginterpretasikan

situasi-situasi disekitar individu. Penilaian yang diyakini siswa, dapat

24 Farida Aryahi. (2016) . Stres Belajar Suatu Pendekatan dan Intervensi Konseling.
(Makassar: Edukasi Mitra Grafika), hal. 25
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mengubah cara berfikirnya terhadap suatu hal bahkan dalam jangka
panjang dapat membawa stres secara psikologis.
b) Faktor eksternal yang mengakibatkan stres akademik

1) Pelajaran lebih padat. Kurikulum dalam sistem pendidikan telah
ditambah bobotnya dengan standar lebih tinggi. Akibatnya persaingan
semakin ketat, waktu belajar bertambah dan beban pelajar semakin
berlipat. Walaupun beberapa alasan tersebut penting bagi perkembangan
pendidikan dalam negara, tetapi tidak dapat menutup mata bahwa hal
tersebut menjadikan tingkat stres yang dihadapi siswa meningkat pula.

2) Tekanan untuk berprestasi tinggi. Para siswa sangat ditekan untuk
berprestasi dengan baik dalam ujian-uijan mereka. Tekanan ini terutama
datang dari orang tua, keluarga guru, tetangga, teman sebaya, dan diri
sendiri.

3) Dorongan status sosial. Pendidikan selalu menjadi simbol status sosial.
Orang-orang dengan kualifikasi akademik tinggi akan dihormati
masyarakat dan yang tidak berpendidikan tinggi akan dipandang rendah.
Siswa yang berhasil secara akademik sangat disukai, dikenal, dan dipuji
oleh masyarakat. Sebaliknya, siswa yang tidak berprestasi di sekolah
disebut lamban, malas atau sulit. Mereka dianggap sebagai pembuat
masalah dan cendrung ditolak oleh guru, dimarahi orang tua, dan
diabaikan teman-teman sebayanya.

4) Orang tua saling berlomba. Dikalangan orang tua yang lebih terdidik dan
kaya informasi, persaingan untuk menghasilkan anak-anak yang

memiliki kemampuan dalam berbagai aspek juga lebih keras. Seiring
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dengan menjamurnya pusat-pusat pendidikan informal, berbagai macam
program tambahan, kelas seni rupa, musik, balet, dan drama yang juga

menimbulkan persaingan siswa terpandai, terpintar dan serba bisa.

3. Gejala-gejala Stres Akademik

Adapun gejala-gejala yang menunjukkan individu dalam mengalami stres
akademik, yaitu :
a. Gejala emosional

Siswa yang mengalami stres akademik secara emosional ditandai dengan:
gelisah atau cemas, sedih atau depresi karena tuntutan akademik, dan merasa harga
dirinya menurun atau merasa tidak mampu untuk melaksanakan tuntutan dari

pendidikan atau akademik.

b. Gejala Fisik
Gejala stres terdiri atas fisik, emosi, dan ditambah dengan perilaku seperti
gejala sakit kepala, jantung berdebar-debar, perubahan pola makan, lemah atau

lemas, sering buang air kecil dan sulit menelan.

c. Gejalaemosi

Gejala emosi antara lain: depresi, cepat marah, murung, cemas, khawatir,
mudah menangis, gelisah terhadap hal-hal yang kecil, panik, dan berperilaku

implusif.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat gejala-

gejala yang akan timbul pada diri individu jika mengalami stres akademik.
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4. Dampak Stres Akademik
Berbagai penelitian menunjukkan berbagai dampak stres akademik pada
siswa, antara lain :?°
1) Penurunan Performansi Belajar
Stres akademik yang tinggi akan berpengaruh terhadap penurunan
performa dalam belajar dan akan memicu rendahnya nilai siswa. Karena
anak yang mengalami stres akademik akan mengalami penurunan minat
belajar.
2) Menimbulkan Perilaku Maladaptif
Seorang anak yang mengalami stres akademik akan cenderung
melakukan perilaku maladaptif yang merugikan diri sendiri bahkan juga
orang lain seperti kecanduan gadget, merokok, kecanduan internet, dan
perilaku buruk lainnya.
3) Penurunan Kesehatan Fisik
Seorang yang mengalami stres akademik akan mempengaruhi
kesehatan jantung dan kekebalan tubuh. Selain itu, siswa yang
mengalami stres akademik cenderung lebih rendah frekuensinya dalam
mengkonsumsi makanan sehat dan berserat dari pada siswa yang tidak
mengalami stres akademik.
4) Peningkatan antisipasi dalam Proses Informasi
Efek stres akademik terkait persiapan menghadapi ujian dengan

antisipasi  siswa dalam proses informasi. Hasil pengukuran

%5 Kartika Nur Fathiyah, (2019),Disertasi Psikologi, Peran Afek Positif Terhadap Stres
akademik Dengan Dimediasi Koping Proaktif Orientasi Tujuan Penguasaan dan Regulasi Emosi
Pada Siswa Smp.Yogyakarta : Universitas Gajah Mada. him. 59.
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menunjukkan bahwa pada kelompok yang akan ujian tingkat stres dan
kecemasan akademiknya lebih tinggi dari pada kelompok yang tidak
ujian. Ini berarti siswa yang sedang mengalami stres akademik lebih
besar antisipasinya menghadapi peristiwa yang akan datang dari pada
kelompok siswa yang tidak menghadapi ujian. Akan tetapi yang terlalu
tinggi justru mengakibatkan terjadinya antisipasi yang berlebih-lebihan
dan tidak rasional yang berdampak pada kecemasan.?®
5) Konflik Studi dengan Waktu Luang

Mahasiswa yang baru masuk universitas menunjukkan bahwa stres
akademik meningkatkan konflik antara studi dengan pemanfaatan
waktu luang dan menyebabkan penurunan kinerja akademik. Hal ini
disebabkan oleh konflik harapan atau tuntutan yang berlebihan . pada
saat mengalami stres akademik, siswa dibingungkan oleh 2 alternatif
pilihan tindakan, yaitu antara studi atau mengisi waktu luang. Ketika
siswa memilih salah satu, maka terjadi kebingungan dengan tindakan
yang dipilih karena fikiran dan perasaannya tetap terbawa pada pilihan
tindakan yang tidak dipilih.

Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa stres
akademik memiliki pengaruh yang cukup kuat pada siswa, baik fungsi

kognitif, afektif, sosial, dan perilaku.

% 1bid, him. 60-64.
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5. Aspek-Aspek Stres Akademik
Menurut Lakaev menetapkan ada empat aspek stres akademik seperti aspek

fisiologis, kognitif, afektif, dan konatif.?’

a. Aspek fisiologis mengacu pada keadaan individu yang berhubungan
dengan fungsi organ-organ yang dimiliki. Indikator pada aspek fisiologis
yaitu pusing dan lelah.

b. Aspek kognitif merupakan aspek yang menunjukkan keadaan individu
yang berhubungan dengan nalar atau proses berfikir berupa kemampuan
dan aktivitas otak untuk mengembangkan kemampuan rasional. Aspek
kognitif dengan indikator sulit konsentrasi dan mengalami beban fikiran.
contohnya seperti sulit fokus saat belajar.

c. Aspek afektif merupakan aspek yang menunjukkan emosi seseorang
terhadap suatu objek. Aspek afektif dengan indikator tertekan bingung,
bosan, dan marah. contohnya seperti merasa tertekan saat belajar.

d. Aspek konatif merupakan aktivitas psikis yang mengandung usaha aktif
dan berhubungan dengan pelaksanaan pencapaian tujuan. Aspek konatif
dengan indikator malas dan tidak bersemangat. contohnya seperti malas

ketika belajar dan tidak bersemangat untuk belajar. 28

27 Natasha Lakaev. (2009). Validation of an Australian academic stress questionnaire.
Journal of Psychologists and Counsellors in Schools, 19(1), 56-70.

28 1bid, hlm.58-70.
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6. Upaya Layanan Orientasi dalam Mencegah Stres Akademik Siswa.
Fenomena yang sering terjadi sekarang ini di dunia pendidikan adalah
banyak anak sekolah yang mengalami kejenuhan dalam belajar dan pada akhirnya
mereka kehilangan minat belajar Karena tuntutan dari kurikulum dan orang tua
masing-masing yang menginginkan yang terbaik untuk anaknya. Terutama yang
bersekolah di sekolah dengan sistem full day school. Pada sistem ini anak dituntut
agar terus belajar sehingga mengurangi waktu mereka bermain, bersosialisasi, dan
beristirahat dan membuat siswa merasa terbebani yang pada akhirnya menimbulkan

stres.

Berdasarkan uraian diatas, dalam upaya mencegah stres akademik siswa
maka dilaksanakan Layanan Orientasi yaitu layanan yang dilakukan dengan cara
memperkenalkan apa itu stres akademik, citi-cirinya, dampak dari stres akademik,
dsb. Hal ini dilakukan untuk mencegah agar siswa yang ada di sekolah terhindar
dari stres akademik. tujuannya adalah untuk membantu siswa agar tidak terindikasi
stres akademik dan dapat mengurangi beban permasalahan sekolah yang
dialaminya. sehingga siswa dapat menjalankan aktifitasnya setiap hari dengan

penuh semangat tanpa merasakan kejenuhan ketika belajar.

Diantara lain upaya yang dilakukan guru Bk dalam mencegah stres

akademik siswa yaitu:

1. Menjelaskan apa itu stres akademik meliputi ciri-ciri, dampak, penyebab,

dsb.

2. Memberikan video motivasi terhadap siswa tentang tokoh yang sangat

menginspirasi.
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3. Memberikan motivasi oleh guru bk sendiri dengan tujuan untuk
mencegah anak agar terhindar dari stres akademik.
4. Memberikan game ice breaking untuk merilexkan fikiran anak-anak

yang mulai jenuh dalam belajar.

Dapat disimpulkan upaya layanan orientasi dalam mencegah stres akademik

pada siswa yaitu:°

1. Perencanaan

eDari hasil angket yang telah dibagikan kepada siswa peneliti dapat
menetapkan subjek yang akan dijadikan peserta layanan.

e Menetapkan jenis kegiatan layanan orientasi tentang stres akademik
dimulai dari format kegiatan dari layanan yang akan dilaksanakan.

e Menyiapkan fasilitas agar kegiatan berjalan dengan lancar contohnya
seperti Penyaji, Narasumber, dan Media yang digunakan untuk
menyampaikan materi tentang stres akademik.

e Menyiapkan kelengkapan administrasi.

2. Pelaksanaan

¢ Melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan.

e Melakukan pendekatan kepada siswa dalam menyampaikan materi
stres akademik yang dibahas dengan menggunakan media yang

menambah daya tarik siswa dalam mengikuti layanan orientasi.

29 Namora Lumongga Lubis, (2011). Memahami Dasar-Dasar Konseling. Jakarta; PT
Kharisma Utama, hal 21-22
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3. Evaluasi
e Menetapkan materi kegiatan tentang stres akademik yang akan
dievaluasi.
¢ Menetapkan prosedur evaluasi.
e Menyusun instrument evaluasi.
e Mengaplikasikan instrument evaluasi.
¢ Mengolah data instrument.
4. Analisis hasil evaluasi
¢ Menetapkan standar analisis pada layanan yang akan dievaluasi.
¢ Melakukan analisis pada hasil evaluasi layanan.
¢ Menjelaskan analisis dari hasil evaluasi.
5. Tindak Lanjut
¢ Menetapkan jenis dan arah tindak lanjut kegiatan layanan selanjutnya.
e Mengkomunikasikan tindak lanjut dari kegiatan layanan orientasi.
¢ Melaksanakan rencana tindak lanjut kegiatan layanan orientasi.
6. Laporan
e Menyusun laporan dari kegiatan layanan orientasi stres akademik yang
telah dilaksanakan.
e Menyampaikan laporan kepada pihak-pihak terkait.
¢ Mendokumentasikan laporan layanan orientasi tentang stres akademik

siswa.
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C. Penelitian Yang Relevan
Ada beberapa penelitian yang relevan yang bersangkut dengan penelitian
yang akan peneliti lakukan, sebagai berikut :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Uswatun Khasanah. “Bimbingan Pribadi
Sosial Dalam Mengurangi Dampak Stres Belajar Siswa SMA KOLOMBO
SLEMAN YOGYAKARTA Tahun 2015/2016” kaitannya penelitian
tersebut dengan peneliti lakukan adalah sama-sama mengatasi stres
akademik, namun peneliti ini menggunakan layanan Bimbingan Pribadi
Sosial. Dari hasil penelitiannya mendapatkan hasil pelaksanaan layanan
Bimbingan Pribadi Sosial dalam mengurangi dampak stres belajar yang
digunakan guru BK yaitu metode individual dan metode kelompok.
Kemudian dampak yang ditimbulkan dari stres belajar berdampak jelas
terhadap perilaku dan psikologi siswa SMA Kolombo Sleman Yogyakarta.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Husrin Konadi, dkk. “Efektivitas
Pendekatan Rational Emotif Behavior Theraphy melalui Bimbingan
Kelompok untuk Mengatasi Stres Akademik Siswa Tahun 2017/2018”.
Kaitannya penelitian tersebut dengan peneliti lakukan adalah sama-sama
mengatasi stres akademik, namun peneliti ini menggunakan layanan
Bimbingan Kelompok dalam Mengatasi stres akademik siswa dapat
melalui format kelompok dalam bimbingan dan konseling untuk
membantu anggota kelompok atau individu agar aktif. Sudah di uji segala
instrument yang digunakan sehingga dapat disimpulkan layanan

bimbingan kelompok dapat mengatasi stres akademik pada siswa.
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3. Penelitian yang dilakukan Melisa Saragih. “mengurangi stres anak
berbakat akademik melalui pembelajaran layanan bimbingan kelompok
tehnik home room pada siswa kelas XI IPA 1 Tanjung Morawa”.
Berdasarkan hasil penelitiannya bahwa layanan bimbingan kelompok
tehnik home room dapat mengurangi stres akademik siswa.

4. Penelitian yang dilakukan oleh Repi Handayani, Pudji Hartuti, lllawati
Sulian. “ Pengaruh Konseling Kelompok Terhadap Siswa yang
Mengalami Stres Dalam Belajar Di Smp Negeri 1 Bengkulu Tengah”.
Kaitannya penelitian tersebut dengan peneliti lakukan adalah sama-sama
mengatasi stress akademik namun peneliti ini menggunakan layanan
Konseling Kelompok.dalam mengatasi stres akademik pada siswa.

5. Penelitian yang dilakukan oleh Repi Handayani, Pudji Hartuti, Illawati
Sulian. “Layanan Hipotentik Kelompok Untuk Mengatasi Stres Akademik
. Studi Kasus Terhadap Siswa Kelas X1 DPIB Negeri 5 Bandung Tahun
Ajaran 2018/2019.. Kaitannya penelitian tersebut dengan peneliti lakukan
adalah sama-sama mengatasi stres akademik namun peneliti ini
menggunakan layanan Hipotentik Kelompok.dalam mengatasi stres
akademik pada siswa.

Penelitian relevan diatas berbeda dengan penelitian ini karena penelitian
ini lebih kepada melihat upaya layanan orientasi dapat mencegah siswa dari stres
akademik dalam mengenalkan siswa kepada stres akademik, serta dampaknya bagi
siswa sehingga dengan pemahaman siswa terhadap stres akademik dapat mencegah

terjadinya stres akademik.



D. Kerangka Berfikir

Stres

— 5 | Stres akademik

|

Aspek stres akademik

1. Aspek fisik,
indikatornya
yaitu: pusing dan
lelah

2. Aspek kognitif,
indikatornya
yaitu: sulit fokus,
dan pikiran
terbebani

3. Aspek afektif,
indikatornya
yaitu:  tertekan,
bingung, bosan,
marah/jengkel

4. Aspek kognitif,
indikatornya
yaitu malas dan
tidak

bersemangat

Gambar Skema 2.1

Faktor internal

1. Pola fikir

2. Kepribadian

3. Keyakinan

terhadap  diri

sendiri

Faktor ekstrenal

. Pelajaran

. Tekanan untuk

berprestasi tinggi

. Dorongan Status

sosial

. Orang tua
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|

Layanan orientasi

Perencanaan. Pada tahap ini
yang dilakukan  yaitu
menetspksn objek orientasi
yang akan dijadikan isi
layanan, menetapkan peserta
layanan, menetapkan jenis
kegiatan, menyiapkan
fasilitas, menyiapkan
kelengkapan administrasi

|

Layanan orientasi yaitu layanan
adalah layanan yang diberikan oleh
guru Bk atau konselor kepada
konseli untuk memperkenalkan hal
yang baru dan dan belum pernah
diketahui oleh konseli, agar konseli
mampu beradaptasi dengan
lingkungan yang baru, mengenal diri
sendiri serta potensi yang dimiliki,
karakter-karakter diri, lingkungan
sosial, fenomena yang sering terjadi,
dsh.

Evaluasi. Menetapkan

materi evaluasi,
menetapkan prosedur
evaluasi, menyusun
instrument  evaluasi,
mengaplikasikan

instrument  evaluasi,

dan mengolah data
hasil instrument

Tindak lanjut, pada tahap ini hal-

menetapkan jenis dan arah tindak

lanju, mengomunikasikan
rencana tindak lanjut terhadap
pihak  terkait, melaksanakan

tindak lanjut

yang dilakukan yaitu:

|

Pelaksanaan. Pada tahap ini hal

yang dilakukan yaitu:
mengorganisasikan  kegiatan
layanan, dan

mengimplementasikan
pendekatan tertentu termasuk
implementasi format layanan
dan penggunaan media.

Analisis Hasil evaluasi. Hal-
hal yang dilakukan yaitu :
menetapkan standar analisis,
melakukan analisis,
menafsirkan analisis

Laporan, meliputi:
menyusun laporan layanan
orientasi, menyampaikan
laporan kepada pihak-pihak
terkait, dan
mendokumentasikan laporan
layanan
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Skema Kerangka Layanan Orientasi Dalam Mencegah Stres Akademik
Siswa MTs N 3 Medan Helvetia.Stres akademik tidak timbul begitu saja. Terdapat
suatu hal yang memicu terjadinya stres akademik. Misalnya guru yang selalu
memberikan tugas rumah kepada siswanya tanpa ia menjelaskan dan tugasnya itu
sulit untuk dipahami, siswa yang bersekolah dengan sistem full day school yang
memaksa siswa untuk terus belajar hingga sore dengan mengurangi waktu bermain
anak dan berkumpul bersama keluarganya. Keadaan tersebut akan mendorong
siswa mengalami stres akademik.

Hal ini dikarenakan siswa menganggap dirinya juga manusia biasa yang
perlu waktu untuk istirahat, belajar, bermain, dan berkumpul bersama keluarga.
Stres akademik yang ditemukan disekolah ialah siswa yang bersekolah kehilangan
minat belajarnya. Kebanyakan diantara mereka banyak tidak mengetahui
sebenarnya apa tujuan dari bersekolah itu, dan banyak ketika guru menjelaskan
didepan kelas siswa lainnya ngobrol dan bermain dengan teman lainnya.

Dalam upaya mencegah stres akademik pada siswa maka akan digunakan
layanan orientasi. Layanan orientasi akan berusaha menjembatani kesenjangan
individu dengan suasana atau pun objek-objek baru. Layanan ini juga akan
mengantarkan individu (siswa) memasuki suasana ataupun objek baru tersebut.
Konselor dapat melakukan layanan orientasi dengan metode ceramah atau dengan
menggunakan media seperti menayangkan sebuah video untuk mengenalkan siswa
dengan stres akademik.

Berdasarkan uraian diatas, layanan orientasi dapat mencegah stres
akademik pada siswa kelas VII  di MTs Negeri 3 Medan jika ada kerja sama

dengan berbagai pihak. Stres akademik akan terus terjadi apabila tidak ada tindakan
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yang efektif dan mampu diterima siswa baik secara verbal maupun non verbal.
Keterkaitan penelitian ini dengan bidang bimbingan dan konseling adalah
memberikan layanan Orientasi mengenai stres akademik. Siswa diharapkan mampu

berperan aktif dalam mengurangi stres akademik yang terjadi.

E. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti menemukan hipotesis penelitian
yaitu “terdapat pengaruh pemberian layanan orientasi dalam mencegah stres

akademik siswa kelas VII MTs Negeri 3 Medan”.



BAB 111

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian pendekatan kualitatif
dengan jenis Penelitian Tindakan Bimbingan dan Konseling (PTBK) karena ingin
menggali secara maksimal dan mendalam tentang pencegahan stres akademik
melalui pemberian layanan orientasi.

Penelitian tindakan bimbingan dan konseling (PTBK) merupakan suatu
kegiatan untuk mempelajari suatu masalah, mencari solusi, serta melakukan
perbaikan dengan menerapkan suatu tindakan nyata yaitu diberikannya layanan
orientasi untuk mencegah stres akademik siswa MTS Negeri 3 Medan Helvetia.
PTBK adalah penelitian mengenai suatu tindakan yang dilakukan pada sebuah
kelas/tempat khusus dengan tujuan memperbaiki mutu layanan. Guru pembimbing
atau konselor menginginkan terjadinya perbaikan, peningkatan, dan perubahan
pelayanan yang baik agar tujuan pelayanan dapat dicapai secara optimal penelitian
ini dirancang oleh guru pembimbing atau konselor untuk peningkatan kualitas
layanan yang dilaksanakan di sekolah.%®

Penelitian tindakan bimbingan dan konseling merupakan suatu cara untuk
menggabungkan teori dan praktik menjadi kesatuan ide dalam praktik yang
dilakukan untuk memperoleh perspektif yang lebih luas. Penelitian tindakan
bimbingan dan konseling merupakan suatu kegiatan untuk mempelajari suatu

masalah, mencari solusi, serta melakukan perbaikan dengan menerapkan suatu

tindakan nyata dan proses pengembangan kemampuan dalam mendeteksi serta

30Yeni, Suko. (2018). Panduan Penelitian Tindakan Bidang: Bimbingan dan Konseling.
Bogor : Graha Cipta Media, him. 19

40
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memecahkan masalah mengenai pencegahan stres akademik siswa di sekolah MTS

Negeri 3 Medan Helvetia.®!

B. Subyek Penelitian

Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V11-2 dengan jumlah sampel
sebanyak 32 orang siswa di MTS Negeri 3 Medan Helvetia, akan tetapi yang
dijadikan subyek hanya 3 orang siswa saja karena penelitian dilakukan secara
online disebabkan masa pandemi COVID. Adapun subyek penelitian ini diambil
sesuai dengan tujuan penelitian Yakni siswa yang mengalami stres akademik yang
rendah dikarenakan peneliti menggunakan layanan orientasi yang fungsinya hanya
untuk pencegahan sebelum terjadinya stres dilihat dari hasil angket yang telah diisi

oleh siswa.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

Tabel 3.1

Rincian Kegiatan Penelitian

No. | Kegiatan Bulan

D|(J |F |[M|Ap | Me | Juni

1. Tahap Persiapan Penelitian

a. Penyusunan dan pengajuan

judul

31 Arikunto , Suharsimi, (2011), Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta : Bumi Aksara. him.
106.



b. Pengajuan proposal

c. Bimbingan proposal

d. Seminar Proposal
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2. Tahap Pelaksanaan

a. Pengumpulan data

b. Analisis data

3. Penyusunan laporan

1. Tempat penelitian dilakukan di kelas VII MTS Negeri 3 Medan

Helvetia.

2. Kegiatan penelitian ini direncanakan dimulai pada bulan Maret 2020

dan berakhir pada awal bulan April 2020.

D. Prosedur Observasi

Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu Penelitian Tindakan Bimbingan dan

Konseling (PTBK). Penelitian ini berupa pemberian layanan yang akan

dilaksanakan dengan beberapa siklus dimana dalam satu siklus terdiri dari 4 tahapan

yaitu : Perencanaan, tindakan, pengamatan,dan refleksi. Adapun prosedur

penelitian ini menggunakan penelitian tindakan bimbingan konseling (PTBK)

dengan model siklus yang dikemukakan oleh Kemmis dan MC Taggart dalam buku

Yeni & Suko . setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu:

%

(2) Tindakan

(1) Rencana

N

(4) Refleksi

evaluasi

N

(3)Pengamatan,
Analisis hasil

74
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Gambar skema 3.1

Alur tindakan penelitian tindakan bimbingan dan konseling

Tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang akan dicapai,
sebelum dilaksanakan tindakan. pada penelitian ini jika siklus satu tidak
berhasil, Yaitu pemberian layanan orientasi berarti belum mencapai ketuntasan.

Maka dilaksanakan siklus Il .

Keempat tahapan dalam peneltian ini membentuk suatu siklus. Diikuti
siklus-siklus lain secara berkesinambungan membentuk seperti sebuah spiral.
Untuk lebih meyakinkan diri peneliti sendiri akan hasil penelitian yang didapat
melalui tindakan pada siklus I. Ini dilaksanakan sesuai dengan hasil evaluasi
siklus 1. Dalam prakteknya, prosedur penelitian ini adalah perencanaan,
tindakan, observasi, dan refleksi. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah

untuk mencegah stres akademik siswa disekolah.

Sesuai dengan jenis penelitian ini yaitu penelitian tindakan kelas, maka
penelitian ini memiliki tahap-tahap penelitian berupa siklus dengan model

Kemmis dan Taggart.®?

Dalam setiap siklus ada dua kali pertemuan. Dan tiap siklus dilaksanakan
sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai. Adapun tahapannya adalah

sebagai berikut :

32 Abdul, Majid, (2009), Perencanaan Pembelajaran Mengambangkan Standar
Kompetensi Guru. Bandung: Remaja Rosda Karya. HIm.45-47
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Perencanaan |:> Tindakan |

S

C l\ Observasi

Evaluasi Refleksi : |

|

Perencanaan

g

Tindakan 11

Selesai @

Evaluasi Observasi

% Refleks

Gambar skema 3.2

Alur tiap siklus

a. Desain Penelitian Untuk Siklus 1
1. Tahap Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini yaitu:

a. Mengatur pertemuan dengan peserta layanan
b. Menyusun rencana pelaksanaan (RPL) serta materi layanan orientasi

siklus 1.
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c. Mempersiapkan kegiatan layanan dengan mempersiapkan bahan materi,
daftar hadir, dan angket.
d. Menyediakan laporan angket siswa mengenai stres akademik.
Setelah tahap perencanaan disusun dengan sebaik-baiknya maka
selanjutnya adalah rencana pelaksanaan layanan yang telah direncanakan.
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan layanan orientasi direncanakan 2 kali pertemuan berdasarkan
rancangan pemberian layanan (RPL) yang terdapat pada lampiran. Layanan
orientasi dilakukan melalui prosedur :
a. Guru BK membimbing mengucapkan salam dan mengajak peserta untuk
berdoa secara bersama.
b. Guru BK menerangkan kegiatan yang akan dilakukan secara daring.
c. Guru BK melaksanakan Layanan Orientasi dilakukan secara daring.
d. Guru BK melakukan tanya jawab Guru BK melakukan evaluasi.
3. Observasi
Pada tahap ini dilaksanakan kegiatan terhadap proses pemberian
orientasi dengan menganalisis keaktifan siswa dalam mengikuti layanan.
Perhatian siswa dalam mendengarkan yang disampaikan oleh pembimbing
melalui video call dan menganalisis peningkatan pemahaman melalui penilaian
evaluasi diri siswa. Observasi dilakukan selama proses pemberian layanan
berlangsung dibantu oleh seorang guru kelas/pembimbing menyangkut perilaku
stres akademik siswa. Serta melihat adakah hambatan yang terjadi selama proses

tindakan layanan berlangsung.
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4. Tahap Refleksi

Setelah melakukan observasi, dilakukan kegiatan refleksi terhadap
proses pemberian layanan dan hasil yang didapatkan, dalam refleksi kegiatan
yang dilakukan adalah menilai tindakan yang sudah dilaksanakan, jika hasil yang
diperoleh mencapai hasil yang ditetapkan, maka kegiatan dilanjutkan pada
pertemuan selanjutnya atau siklus Il. Sehingga hasil tindakan layanan lebih baik
dari tindakan sebelumnya.
5. Evaluasi

Keberhasilan penelitian ini akan dievaluasi melalui analisis terhadap
data yang didapatkan dari penelitian. Ukuran keberhasilan penelitian ini
mengacu pada kriteria rentangan presentase menurut Irianto sebagai berikut:0-
25% (kurang), 26-50% (sedang), 51-74 (cukup), dan 75-100% (baik). Peneliti
mengambil 75% penurunan skor stres akademik sebagai batas presentase

keberhasilan penelitian.

b. Desain Penelitian Untuk Siklus 11

1. Perencanaan
Pada tahap ini kegiatan aktifitas yang dilakukan adalah menyiapkan

seluruh perangkat yang diperlukan untuk penelitian. Perangkat tersebut antara
lain:

a. Menyiapkan rancangan pelaksanaan layanan orientasi siklus Il serta materi.

b. Menyediakan laporan angket siklus Il perilaku stres akademik siswa.

¢. Wawancara dengan siswa secara daring.

d. Menyiapkan peserta layanan, menyediakan format penilaian, dan alat

perlengkapan layanan orientasi.
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2. Tahapan Tindakan
Pelaksanaan layanan orientasi ini direncanakan 2 kali pertemuan
berdasarkan rancangan pemberian layanan (RPL) yang terdapat pada lampiran.
Layanan orientasi dilakukan melalui prosedur:
a. Guru BK membimbing mengucapkan salam dan mengajak peserta untuk
berdoa secara bersama.
b. Guru BK mengadakan tanya jawab sudah sejaun mana manfaat yang
mereka dapat.
c. Guru BK menyampaikan materi secara daring melalui video call whatsapp.
d. Setiap siswa diberikan angket pencegahan stres akademik untuk mengetahui
kesadaran siswa mengenai perilaku stres akademik untuk nantinya dapat
dievaluasi.
3. Tahap Observasi
Pada tahap ini dilaksanakan kegiatan observasi terhadap proses
pemberian layanan orientasi dengan menganalisis keaktifan siswa dalam
mengikuti layanan, perhatian siswa dalam mendengarkan yang disampaikan
oleh pembimbing dan menganalisis peningkatan pemahaman  melalui
penilaian evaluasi diri siswa. Observasi dilaksanakan selama proses pemberian
layanan berlangsung dengan mengamati sudah sejauh mana tindakan layanan
orientasi memberikan perubahan terhadap siswa. Serta melihat adakah
hambatan yang terjadi selama proses tindakan layanan berlangsung.
4. Tahap Refleksi
Setelah melakukan observasi, dilakukan kegiatan refleksi terhadap

proses pemberian layananan dan hasil yang didapatkan, dalam refleksi kegiatan
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yang dilakukan adalah menilai tindakan yang sudah dilaksanakan, jika hasil
yang diperoleh belum mencapai target yang telah ditetapkan, maka kegiatan
penelitian sampai pada siklus Il. Sehingga hasil tindakan layanan lebih baik
dari tindakan sebelumnya.
5. Evaluasi
Keberhasilan penelitian ini akan dievaluasi melalui analisis terhadap
data yang didapatkan dari penelitian. Ukuran keberhasilan penelitian ini
mengacu pada kriteria rentangan presentase menurut Irianto sebagai berikut: 0-
25% (kurang), 26-50% (sedang), 51-74 (cukup), dan 75-100% (baik). Peneliti
mengambil 75% penurunan skor stres akademik sebagai batas presentase
keberhasilan penelitian.
6. Selesai
Apabila peneliti telah mendapatkan 75% presentase perubahan skor
pada stres akademik siswa tersebut, maka kegiatan layanan orientasi selesai

dilakukan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah bagaimana peneliti menggunakan metode
setepat-tepatnya untuk memperoleh data, kemudian disusul dengan cara-cara
menyusun alat-alat pembantunya, yaitu instrumen. Salah satu pengambilan data

sampel menggunakan teknik Random sampling cluster yaitu teknik sampling
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daerah yang digunakan untuk menentukan sampel bila objek yang akan diteliti

atau sumber data sangat luas.®

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan teknik yang berupa non-tes yaitu.

1. Angket/kuesioner

Kuesioner atau angket adalah suatu teknik atau cara memahami siswa
dengan mengadakan komunikasi tertulis, yaitu dengan memberikan daftar
pertanyaan yang harus dijawab atau dikerjakan oleh responden secara tertulis pula.
Angket salah satu tekhnik pengumpulan data atau informasi tentang sesuatu yang
terdiri dari beberapa pertanyaan yang harus dijawab oleh beberapa responden.
Angket ini diberikan di awal pelaksanaan siklus dan dilakukan untuk mengetahui
seberapa tingkat kesadaran siswa terhadap peraturan sekolah.

Penelitian ini menggunakan angket stres akademik yang diadaptasi dari
angket stres akademik oleh Kartika (2019) yang mengacu pada empat aspek stres
akademik dari teori Lakaev (2009), empat aspeknya yaitu: Kognitif, afektif, konatif,
dan Fisiologis. Angket stres akademik oleh Kartika (2019) telah teruji validitas dan
reliabilitasnya. Angket stres akademik telah mencapai nilai fit pengukuran yaitu
chi-square 12,235 dengan p=0,346; chisquare/df=1,112: GFI=0,975; TLI1=0,998;
CFI=0,999 dan RMSEA = 0,018. Suatu angket dikatakan valid jika sejauh mana
item yang diukur benar-benar mencerminkan konstrak laten teoritis yang

seharusnya diukur oleh item-item tersebut dengan kata lain validitas konstrak

3 Nanang, Martono, (2010), Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data
Sekunder Edisi Revisi. Jakarta : Raja Grafindo Persada. him. 77.
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berkaitan dengan ketepatan pengukuran. Jadi angket stres akademik dari Kartika

telah teruji validitas konstraknya (Hair, Black, Babin, dan Anderson).

Tabel 3.2

Tabel Kisi-Kisi Angket Stres Akademik

Aspek Indikator N| Pernyataan Nilai
T JK|S|S
p|rid |r|L
1/2/3 |4
Fisik a. Pusing | 1| Sakit Kepala Saat Belajar
b. Lelah 3| Tertekan ketika belajar materi
sulit
Kognitif a. Sulit 5| Terus menerus letih saat ujian
konsent
rasi/
focus

b. Fikiran | 7| Bingung saat tugas sekolah

te tidak jelas
c. Terbeb
ani
Afektif a. Terteka | 9| Pening memikirkan PR yang
n terlalu banyak
b. Bingun | 1| Tidak berdaya oleh tingginya
g 1| tuntutan untuk berprestasi
c. Bosan | 1| Tenaga terkuras oleh tingginya
3| tuntutan untuk berprestasi
d. Marah/j | 1| Gelisah saat akan ulangan
engkel |5
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Konatif a. Malas Jengkel dengan banyaknya
materi pelajaran yang harus
dihafalkan
b. Tidak Jenuh mempelajari bahan ujian
bersem yang terlalu banyak
angat
Tabel 3.3
Tabel Kisi-kisi pada Skala Stres Akademik
Aspek Indikator No
Fisik Pusing 1,2
Lelah 34
Kognitif Sulit fokus 5,6
Pikiran terbebani 7,8
Afektif Tertekan 9,10
Bingung 11,12
Bosan 13,14
Marah/jengkel 15, 16
Konatif Malas 17,18
Tidak bersemangat 19, 20
2. Observasi

Observasi yang dilakukan pada penelitian ini dilakukan pada saat

pelaksanaan tindakan dan setelah pelaksanaan tindakan. Dalam penelitian ini

observasi yang dilakukan adalah observasi sistematis atau terstruktur yang

dilakukan dengan menggunakan pedoman sebagai instrumen penelitian.
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3. Wawancara
Wawancara adalah salah satu metode untuk mendapatkan data tentang anak
atau individu dengan mengadakan hubungan secra langsung dan informan ( face

to face relation). Dalam penelitian ini, wawancara dilakukan setelah tindakan

dilakukan.
Tabel 3.4
Wawancara dan Observasi Stres Akademik
Variab | Aspek | Indikator Wawancara | Observasi | Keteran
el gan
Stres Pusing, Bagaimana Cepat lelah,
akadem | Fisik Lelah yang kamu Sering sakit
ik rasakan pada kepala
siswa saat mengalami
stres belajar?
Sulit Menurut kamu | Sulit
Kognitif | fokus, apa saja yang memahamin
Pikiran kamu rasakan | ya,
terbebani pada saat guru | kepikiran
memberikan ketika tugas

tugas sekolah | tidak

yang sulit dikerjakan
untuk kamu
pahami?

Tertekan, Menurut kamu | Merasa

Afektif Bingung, apa saja yang pening
Bosan, kamu rasakan ketika pr
Marah/jen pada guru-guru | banyak,
gkel. sulit fokus
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memberikan

banyak tugas?

mengerjaka
n tugas
sekolah,
merasa
tidak
berdaya
karena
tingginya
tuntutan
tugas untuk
prestasi,
malas
menyelesaik
an tugas
sekolah,
merasa
tenaga
terkuras
habis, sulit
berfikir saat
mengerjaka
n tugas,
merasa
gelisah,
ketika
mendapat
nilai tugas
rendah
merasa
tidak
termotivasi

belajar
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Malas, Apakah  yang | Merasakan
Konatif | Tidak kamu rasakan | jenuh saat
bersemang | pada saat jenuh | mengerjaka
at mengerjakan n tugas,
tugas-tugas merasa
sekolah? jengkel
dengan
banyak
tugas,
merasa
ingin marah
ketika  pr
berlebihan,

F. Teknik Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif kualitatif, penilaian
yang dilakukan pada penelitian ini menjelaskan tentang pencegahan stres
akademik disekolah yang diperoleh dari hasil pengamatan peneliti saat proses
layanan orientasi, selama proses layanan orientasi dianalisis secara deskriptif

kualitatif, berdasarkan hasil angket, observasi, wawancara dan dokumentasi.

Untuk mengetahui adanya pencegahan terhadap stres akademik siswa
melalui layanan orientasi dapat dilihat dari beberapa persen tingkat keberhasilan
yang ingin dicapai. Menentukan kategori jawaban responden terhadap masing-
masing alternatif jawaban apakah stres akademik dapat tercegah dengan layanan
orientasi. Dikategorikan dari sangat tinggi, tinggi, sedang, dan rendah. Dan

menentukan interval dengan cara berikut:
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Skor tertinggi — skor terendah

= hasil
Banyaknya pilihan ast

Adapun Kriteria penilian dari setiap siklus adalah:

Skor 102-125 : Tinggi

Skor 78-101 : Sedang

Skor 54-77 : Rendah

Skor 30-53 : Sangat Rendah

Selanjutnya, untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada siswa, dapat

digunakan rumus sebagai berikut:3*

P = ]—Cx100
n

Dimana P = jumlah perubahan peningkatan siswa
f = jumlah siswa yang mengalami perubahan
n = jumlah siswa

Analisis persentase ini dilakukan untuk mengetahui berhasil atau
tidaknya tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini. Hal ini dilihat dari
seberapa persen tingkat keberhasilan yang ingin dicapai dilihat dari

berkurangnya stres akademik siswa.

3 Dede Rahmat Hidayat dan Aip Badrujaman, (2012), Penelitian Tindakan Dalam
Bimbingan Konseling, Jakarta: PT Indeks, hal. 171.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Hasil Penelitian Pra-Siklus

Sebelum melakukan tindakan, peneliti terlebih dahulu melakukan
wawancara dengan guru bimbingan dan konseling tentang stres akademik
pada siswa di MTs Negeri 3 Medan Helvetia. Bagaimana pengaplikasian
layanan orientasi di sekolah, kapan dilakukan, bagaimana respon siswa
dengan pengaplikasian layanan orientasi, dan apakah siswa pernah
mengalami stres akademik.

Tabel 4.1

Kegiatan Penelitian Pra-Siklus

No. Hari, Tanggal Jam Kegiatan
1 Senin 31 Ags 2020 09.00 Wawancara dengan guru
BK
2. Selasa 01 Sep 2020 10.00 Penyebaran angket

Langkah selanjutnya ialah membagikan angket di kelas VI1-2 yang
telah diuji validitasnya. Sebelum membagikan angket, peneliti melakukan
observasi terlebih dahulu ke ruangan V1I1-2 yang menjadi sasaran penelitian.

Dan melakukan percakapan singkat dengan beberapa siswa kelas VII-2
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tentang gejala stres akademik, contohnya seperti sering merasakan sakit
kepala saat belajar, sulit fokus saat belajar, atau sering merasa tertekan saat
mengerjakan PR yang banyak, dan ternyata sebagian siswa merasakan
sebagian gejala stres akademik tersebut, terutama sulit fokus saat belajar,
dan merasa tertekan saat mengerjakan PR yang banyak.

Untuk mengidentifikasi masalah yang akan diteliti, langkah yang
akan diambil lebih awal oleh peneliti yaitu penyebaran angket di kelas VI1-
2 yang akan dijadikan subyek penelitian. Dan peneliti kemudian
membagikan angket untuk diisi siswa, setelah selesai diisi peneliti akan
mengumpulkan angket dan menganalisis data dari angket tersebut, karena
dari angket tersebut akan diperolen hasil sebagai berikut: untuk
menentukan kategori rendah, sedang, dan tinggi. Digunakan skala ordinal
sebagai tolak ukur yang akan dijadikan pengukuran sebagai berikut:

Rentang = Skor maksimal ideal-skor minimal ideal

Langkah selanjutnya hasil pembagian ditambah dengan hasil
penskoran dari skala stres akademik.
a) 31+ 23 =54} Rendah

b) 54 + 23 =77} Sedang



c) 77+ 23 =100} Tinggi

Berdasarkan data di atas maka dapat diketahui siswa yang memiliki
nilai akhir stres akademik dari 31 sampai 54 memiliki tingkat stres
akademik rendah, siswa yang memiliki nilai akhir stres akademik dari 55
sampai 77 memilki tingkat stres akademik sedang, siswa yang memiliki

nilai akhir stres akademik dari 78 sampai 100 memiliki tingkat stres

akademik tinggi.

Keterangan : Kategori Rendah :31-54

Kategori Sedang :55-77

Kategori Tinggi :78-100

Berikut hasil angket stres akademik siswa sebelum diberikan

layanan orientasi. Hasil analisis angket dari pra siklus adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.2

Hasil Analisis Angket Pra-Siklus Kelas VI11-2

No. Nama Skor Angket Kriteria
1. Respon 1 87 Tinggi
2. Respon 2 94 Tinggi
3. Respon 3 98 Tinggi
4. Respon 4 96 Tinggi
5. Respon 5 96 Tinggi
6. Respon 6 88 Tinggi
7. Respon 7 98 Tinggi
8. Respon 8 31 Rendah
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9. Respon 9 89 Tinggi

10. Respon 10 83 Tinggi

11. Respon 11 61 Sedang

12. Respon 12 77 Sedang
Jumlah 998

Berdasarkan hasil angket diatas terdapat 9 orang siswa dengan
kategori stres yang tinggi, 2 orang dengan kategori stres sedang, dan 1
orang siswa untuk kategori stres yang rendah. Maka 12 orang siswa
tersebut yang akan menjadi subyek penelitian dengan menggunakan

metode penelitian secara daring melalui video call whatsapp.

2. Hasil Penelitian Tindakan Siklus |

a. Perencanaan

Setelah menemukan subyek penelitian dari hasil angket yang telah
diolah diatas, peneliti mengadakan kesepakatan awal dengan siswa kelas
VII-2, siswa yang akan menjadi peserta layanan ini adalah siswa yang
memiliki skor tinggi, sedang dan rendah. Pemberian layanan dilakukan
secara daring melalui video call grup whatsapp di rumah masing-masing
yang dimulai dari jam 10.00 wib sampai dengan selesai. Materi yang
diberikan dan dibahas pada pertemuan pertama adalah “Memahami
konsep belajar yang efektif” kemudian pada pertemuan kedua materi yang
diberikan dan dibahas adalah “ Perbedaan orang yang rajin belajar dengan

orang yang malas belajar”. Pada tahap perencanaan ini terlebih dahulu
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peneliti telah menyiapkan rencana pelaksanaan layanan (RPL) untuk 2 kali
pertemuan.

Tujuannya adalah agar siswa yang menjadi subyek penelitian merasa
tertarik dan semangat untuk mengikuti kegiatan tersebut agar tindakan
yang diberikan nantinya dapat berlangsung dengan baik, lancar, dan sesuai
dengan tindakan yang diharapkan. Berikut ini jadwal pelaksanaan layanan

orientasi siklus I.
Tabel 4.3

Jadwal Rencana Pelaksanaan Tindakan Siklus |

No Hari, Tanggal Jam Kegiatan

1. Kamis, 03 Sep 2020 10.00 Menyampaikan materi yang

berjudul “Memahami
(Pertemuan 1)
konsep belajar yang efektif”

2. Jum’at 04 Sep 2020 09.00 Menyampaikan materi yang
berjudul “Perbedaan orang
(Pertemuan 11) - )
yang rajin belajar dengan

orang yang malas belajar”

b. Tindakan

Pada tahap ini peneliti melakukan pemberian layanan orientasi
kepada 12 orang siswa dengan teknik ceramah secara online, diskusi, dan
tanya jawab. Pelaksanaan tindakan pada siklus | dilakukan dua kali

pertemuan dengan langkah-langkah berikut ini:
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Pertemuan |

Pada pertemuan pertama peneliti melaksanakan layanan orientasi
sesuai dengan perencanaan yang telah dirancang. Pelaksanaan layanan
orientasi dilaksanakan pada tanggal 03 September 2020 di kelas V1I-2
selama 20 menit secara online, berikut ini akan dijelaskan tahap-tahap
pelaksanaan layanan orientasi.

1) Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti membuat grup whatsapp yang akan
digunakan untuk melakukan video call pada saat penelitian berlangsung
dan memohon kesedian peserta layanan untuk bergabung di grup tersebut.
pertama kali peneliti mengucapkan salam kepada peserta layanan, dan
sebelum memulai kegiatan peneliti menanyakan kabar peserta layanan
terlebih dahulu. Kemudian untuk memulai kegiatan peneliti meminta
peserta layanan untuk membaca basmalah secara bersama-sama. Pertama
sekali peneliti bertanya kepada peserta layanan apakah sebelumnya ada
yang sudah pernah mendengar tentang layanan orientasi? Dan apakah di
sekolah ini pernah dilakukan layanan orientasi? kemudian Peneliti
melanjutkan dengan menjelaskan tentang pengertian layanan orientasi,
tujuan layanan orientasi, cara pelaksanaan layanan orientasi, asas-asas
layanan orientasi.

2) Tahap Pengorganisasian Unsur-Unsur dan Sasaran Layanan

Pada tahap ini peneliti mengkondisikan peserta layanan agar siap
melanjutkan ke tahap berikutnya, dengan meminta kepada peserta layanan

untuk mencari posisi yang nyaman pada saat video call akan berlangsung
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serta menanyakan kesepakatan kepada peserta layanan untuk kegiatan
lebih lanjut. Selanjutnya peneliti menjelaskan materi yang akan dibahas
didalam layanan orientasi, yakni Konsep Belajar yang Efektif.
3) Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini peneliti sangat berperan aktif dalam mengajak peserta
layanan agar lebih aktif lagi dalam mengikuti kegiatan yang telah
ditentukan, agar tercapainya tujuan dilakukannya layanan orientasi
tersebut, diantaranya sebagai berikut:
1) Peneliti menyampaikan materi yang berjudul kepada peserta layanan.
2) Peneliti memberi kesempatan kepada peserta layanan untuk
mengemukakan pendapatnya tentang belajar yang efektif itu seperti
apa.
3) Peneliti mempersilahkan kepada peserta layanan untuk mengemukakan
pendapat tentang cara belajar yang efektif dan efisien itu seperti apa.
4) Peneliti mempersilahkan kepada peserta layanan untuk mengemukakan
pendapat tentang kegunaan dan fungsi belajar yang efektif itu seperti
apa.
5) Peneliti mempersilahkan kepada peserta layanan untuk mengemukakan
pendapat tentang manfaat belajar yang efektif.
4) Tahap Penilaian
Peneliti meminta kepada peserta layanan untuk menyampaikan hasil
atau kesimpulan yang telah diperoleh selama kegiatan layanan

berlangsung.
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5) Tahap Tindak Lanjut dan Laporan

Pada tahap ini, peneliti memberikan sedikit kesimpulan dari materi
yang telah disampaikan, serta menjelaskan bahwa kegiatan layanan
orientasi yang berlangsung saat ini akan segera berakhir, kemudian
peneliti membahas dan menanyakan tentang tindak lanjut kegiatan layanan
orientasi setelah itu, peneliti kembali bertanya kepada peserta layanan
apakah ada yang ingin bertanya lagi, setelah peserta layanan tidak ada
yang ingin bertanya lagi, maka peneliti mengakhiri kegiatan dengan
mengucapkan Hamdalah, dan mengakhiri dengan ucapan terimakasih serta
ucapan salam.

Pertemuan 11

Pada pertemuan ke 2 ini, hampir sama dengan pertemuan pertama
hanya saja judul materi layanannya yang berbeda dengan judul “Perbedaan
orang yang rajin belajar dengan orang yang malas belajar, pelaksanaannya
sesuai dengan perencanaan yang telah dirancang. Pelaksanaan layanan
orientasi dilaksanakan pada tanggal 04 September 2020 di kelas V1I-2
selama 20 menit, berikut ini akan dijelaskan tahap-tahap pelaksanaan

layanan orientasi.

1) Tahap Perencanaan

Pada tahap ini peneliti menghubungi kembali peserta layanan untuk
melakukan penelitian online, pertama kali peneliti mengucapkan salam
kepada peserta layanan, dan sebelum memulai kegiatan peneliti
menanyakan kabar peserta layanan terlebih dahulu. Kemudian untuk

memulai kegiatan peneliti meminta peserta layanan untuk membaca
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basmalah secara bersama-sama. Kemudian menjelaskan fungsi dari
layanan orientasi di sekolah.

2) Tahap Pengorganisasian Unsur-Unsur dan Sasaran Layanan

Pada tahap ini peneliti mengkondisikan peserta layanan untuk
mencari posisi yang nyaman pada saat video call berlangsung agar siap
melanjutkan ke tahap berikutnya, serta menanyakan kesepakatan kepada
peserta layanan untuk kegiatan lebih lanjut. Selanjutnya peneliti
menjelaskan materi yang akan dibahas didalam layanan orientasi, yakni
Perbedaan orang yang rajin belajar dengan orang yang malas belajar.

3) Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti sangat berperan aktif dalam mengajak peserta
layanan agar lebih aktif lagi dalam mengikuti kegiatan yang telah
ditentukan, Pada pertemuan kedua siklus I ini peneliti harus lebih kreatif
lagi mengajak peserta layanan agar ikut berperan aktif pada saat kegiatan
dimulai, contohnya seperti menjelaskan materi yang sedang booming saat
ini yang berhubungan dengan materi layanan yang akan dibahas.agar
tercapainya tujuan dilakukannya layanan orientasi tersebut, diantaranya
sebagai berikut:
1 Peneliti menyampaikan materi yang berjudul Perbedaan orang yang

rajin belajar dengan orang yang malas belajar.
2 Peneliti memberi kesempatan kepada peserta layanan untuk
mengemukakan pendapatnya tentang Perbedaan orang yang rajin

belajar dengan orang yang malas belajar .
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3 Peneliti mempersilahkan kepada peserta layanan untuk mengemukakan
pendapat tentang Dampak orang yang malas belajar.

4 Peneliti mempersilahkan kepada peserta layanan untuk mengemukakan
pendapat tentang Orang yang rajin belajar.

5 Peneliti mempersilahkan kepada peserta layanan untuk mengemukakan
pendapat tentang video orang yang malas belajar dengan orang yang
rajin belajar.

4) Tahap Penilaian

Peneliti meminta kepada peserta layanan untuk menyampaikan hasil
atau kesimpulan yang telah diperoleh selama kegiatan layanan
berlangsung.

5) Tahap Tindak Lanjut dan Laporan

Pada tahap ini, peneliti memberikan sedikit kesimpulan dari materi
yang telah disampaikan, sekaligus menambahkan kalimat motivasi agar
peserta layanan semangat dalam belajar. Peneliti juga menjelaskan bahwa
kegiatan layanan orientasi yang berlangsung secara online akan segera
berakhir, Kemudian peneliti kembali bertanya kepada peserta layanan
apakah ada yang ingin bertanya lagi, setelah peserta layanan tidak ada
yang ingin bertanya lagi, maka peneliti mengakhiri kegiatan dengan
mengucapkan Hamdallah, dan mengakhiri dengan ucapan terimakasih
serta ucapan salam, dan pemberian angket stres akademik, untuk melihat
bagaimana kondisi stres setelah diberikan tindakan selama dua Kali

pertemuan.



c. Observasi

Observasi dilakukan selama tindakan berlangsung dalam 2 Kali
pertemuan secara online. Peneliti mengobservasi kegiatan pada siklus 1.
Setelah melaksanakan layanan orientasi,

adanya penurunan Stres Akademik Pada Siswa, hasil ini dapat dilihat dari

tabel berikut ini:

Tabel 4.4

Hasil Skor Angket Siklus I

maka peneliti mengungkapkan

No. Nama Skor Angket Kriteria
1. Respon 1 81 Tinggi
2. Respon 2 91 Tinggi
3. Respon 3 90 Tinggi
4. Respon 4 92 Tinggi
5. Respon 5 87 Tinggi
6. Respon 6 56 Sedang
7. Respon 7 73 Sedang
8. Respon 8 29 Rendah
9. Respon 9 80 Tinggi
10. Respon 10 51 Rendah
11. Respon 11 38 Rendah
12. Respon 12 73 Sedang

Jumlah 841

Keterangan: Kategori Rendah :31-54

Kategori Sedang :54-77

Kategori Tinggi :76-100
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Selanjutnya untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada siswa

dapat menggunakan rumus di bawabh ini:
P =Lx100%
n
P = 2 x100%
12

P =50%

Dimana :
P = Jumlah perubahan penurunan stres akademik
f = Jumlah siswa yang mengalami perubahan
n = Jumlah siswa

Hasil dari angket dapat diperolen 6 orang siswa mengalami
penurunan tentang Stres Akademik, 6 orang dengan kategori tinggi, 3 orang
dengan kategori sedang, dan 3 orang dengan kategori rendah. Maka hasil
dari Siklus I sudah terjadi penurunan stres akademik yakni 50%, Belum

mencapai target yang diharapkan.
d. Refleksi

Berdasarkan ukuran keberhasilan dalam tindakan layanan Orientasi
dalam mencegah stres akademik siswa yaitu: 0-25% (kurang), 26-50%
(sedang), 51-74% (baik), 75-100% (sangat baik). Dari hasil penyebaran
angket stres akademik kepada siswa dapat dilihat bahwa siswa belum
mengalami penurunan tingkat stres akademik di pertemuan I, sehingga
peneliti melanjutkan ke tahap pertemuan kedua dimana peneliti

mendapatkan hasil sebesar 50%. Dan itu belum mencapai target yang
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diharapkan yaitu 75% penurunan skor pada stres akademik. Hasil observasi
yang dilakukan peneliti menunjukkan 6 orang siswa yang mengalami
perubahan dari 12 orang siswa. Oleh karena itu peneliti melanjutkan pada
siklus 1.

Berdasarkan hasil observasi dan analisis angket pada siklus | yang
dilakukan peneliti belum optimal. Dimana hasil persentase perubahan hanya
50%, masih ada siswa yang memiliki skor tinggi. Oleh karena itu peneliti

masih harus melanjutkan pada siklus I1.

e. Evaluasi

Peneliti sudah mengevaluasi seluruh tahap kegiatan yang telah
dilakukan mulai dari tahap kegiatan,tindakan, observasi, hingga refleksi dan
seperti Laiseg (Penilaian Segera) kepada semua orang siswa dan yang
dijadikan subyek 12 orang siswa untuk melakukan penelitian online,
dikarenakan pandemi yang belum selesai. Dengan berjalannya penelitian
online ini pada siklus I maka peneliti telah mengetahui perubahan pada
setiap diri siswa. Berdasarkan evaluasi yang telah dilakukan peneliti, maka
diperoleh data sebagai berikut:

1) Siswa memahami layanan orientasi dan aktif dalam kegiatan penelitian
online berlangsung.

2) Dari 12 orang siswa terdapat 6 orang siswa yang sudah mengalami
penurunan sebanyak 50%. Dari 75% dari tingkat keberhasilan yang telah

ditentukan.
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3) Berdasarkan refleksi pada siklus I dengan hasil yang belum maksimal
maka peneliti melanjutkan psda siklus Il untuk mencegah stres akademik

pada siswa.

3. Hasil Penelitian Tindakan Siklus 11

Berdasarkan hasil pada siklus | setelah diberikan layanan orientasi
hasilnya terjadi penurunan stres akademik siswa sebanyak 50% yaitu ada 6
orang siswa yang mengalami perubahan dari 12 orang siswa, hasil ini belum
mencapai target yang ditetapkan yaitu:75% penurunan dari stres akademik
oleh karena itu peneliti melanjutkan pada siklus I1.

a. Perencanaan
Pada tahap perencanaan pada siklus Il peneliti membuat rancangan

jadwal pelaksanaan kegiatan yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.5

Jadwal Rencana Pelaksanaan Tindakan Siklus 11

No Hari, Tanggal Jam Kegiatan

1. Kamis, 10 Sep 2020 13.00 Menyampaikan materi yang
berjudul “Biografi orang-

(Pertemuan 1) )
orang yang berhasil dengan

keterbatasannya”

2. Jum’at 11 Sep 2020 09.00 Menyampaikan materi yang

berjudul “Stres akademik
(Pertemuan 11)
bagi siswa”
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Langkah selanjutnya peneliti menyiapkan Rencana Pelaksanaan
Layanan (RPL) untuk 2 kali pertemuan, dan penilaian segera (Laiseg).
Materi yang diberikan pada saat pertemuan pertama yaitu “Biografi orang-
orang yang berhasil dengan keterbatasannya”. Dan pada pertemuan ke 2
materi yang diberikan yaitu Stres akademik bagi siswa”.

b. Tindakan

Pada tahap ini peneliti melakukan pemberian layanan orientasi
secara daring melalui video call grup whatsapp dengan cara teknik ceramah,
diskusi dan tanya jawab. Pelaksanaan tindakan pada siklus Il dilakukan 2

kali pertemuan dengan langkah-langkah berikut ini:

Pertemuan |

Pada pertemuan pertama peneliti melakukan layanan orientasi
dengan rencana yang telah dirancang. Pelaksanaan layanan orientasi
dilaksanakan pada tanggal 10 September 2020 secara daring melalui video
call grup whatsapp di rumah masing-masing selama lebih kurang 20 menit.
Adapun tahap-tahap dari layanan orientasi yang akan dilaksanakan adalah
sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaan

Peneliti mengucapkan salam ketika hendak memulai kegiatan dan
terlebih dahulu menanyakan kabar peserta layanan. Kemudian peneliti
mengajak siswa untuk membacakan basmallah secara bersama-sama untuk

memulai kegiatan. Kemudian peneliti melanjutkan dengan menjelaskan
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tujuan kegiatan ini dilaksanakan dan menjelaskan pengertian, tujuan, cara,

serta asas-asas yang terdapat pada layanan orientasi.

b. Tahap pengorganisasian Unsur-Unsur Dan Sasaran Layanan

Pada tahap ini peneliti mengkondisikan peserta layanan agar siap
untuk melanjutkan ketahap kegiatan selanjutnya, serta menanyakan
kesepakatan peserta layanan untuk kegiatan selanjutnya. Kemudian peneliti
menjelaskan materi yang akan dibahas di dalam layanan orientasi, yaitu

“Biografi orang-orang yang berhasil dengan keterbatasannya.

c. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini, peneliti disini sangat berperan aktif yaitu dalam
mengajak peserta layanan agar lebih aktif lagi dalam membahas topik yang
telah ditentukan agar tercapainya tujuan dilakukannya layanan orientasi,
diantaranya sebagai berikut:

1) Peneliti menyampaikan materi yang berjudul Biografi orang-orang yang
berhasil dengan keterbatasannya.

2) Peneliti memberikan kesempatan kepada peserta layanan untuk
memberikan pendapat tentang Biografi orang-orang yang berhasil
dengan keterbatasannya.

3) Peneliti mempersilahkan kepada peserta layanan untuk menyampaikan
pendapat mengenai Bentuk Usaha yang dilakukan orang-orang yang
dengan keterbatasannya bisa berhasil.

4) Peneliti mempersilahkan kepada peserta layanan untuk menyampaikan
pendapat mengenai video orang-orang Yyang berhasil dengan

keterbatasannya.
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d. Tahap Penilaian

Pada tahap penilaian ini, Peneliti meminta kepada peserta layanan
untuk menyampaikan hasil yang diperoleh oleh peserta layanan dengan
layanan yang telah dilaksanakan.

e. Tahap Tindak Lanjut Dan Laporan

Pada tahap ini, peneliti menjelaskan bahwa kegiatan layanan
orientasi akan segera berakhir, kemudian peneliti membahas dan
menanyakan tentang tindak lanjut kegiatan layanan orientasi. Setelah itu,
peneliti mengakhiri kegiatan dengan membacakan hamdallah secara
bersama-sama dengan peserta layanan, mengucapkan terimakasih atas

kesediaan peserta layanan dan mengucapkan salam.

Pertemuan |1

Pada pertemuan ke dua peneliti melaksanakan layanan orientasi
sesuai rencana yang telah dirancang. Pelaksanaan layanan orientasi
dilaksanakan pada tanggal 11 september 2020 di kelas VII-2 selama 30
menit, berikut dijelaskan tahap-tahap pelaksanaan layanan orientasi.

a. Tahap Perencanaan

Peneliti mengucapkan salam ketika hendak memulai kegiatan dan
menanyakan kabar peserta layanan. Kemudian peneliti memimpim peserta
layanan untuk berdoa. Peneliti melanjutkan dengan menjelaskan tujuan
kegiatan yang akan dilaksanakan dan menjelaskan pengertian, tujuan, cara

serta asas-asas layanan orientasi.
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b. Tahap Pengorganisasian Unsur-Unsur Dan Sasaran Layanan
Pada tahap ini peneliti mengkondisikan peserta layanan agar siap
untuk melanjutkan ketahap kegiatan selanjutnya, serta menanyakan
kesepakatan peserta layanan untuk kegiatan selanjutnya. Kemudian peneliti
menjelaskan materi yang akan dibahas di dalam layanan orientasi, yaitu
“Stres akademik bagi siswa”.
c. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini, dengan memanfaatkan dinamika anggota kelompok
peneliti berperan aktif dalam mengajak anggota kelompok lebih aktif dalam
membahas topik yang telah ditentukan agar tercapainya tujuan
dilakukannya layanan orientasi, di antaranya sebagai berikut:
a) Peneliti menyampaikan tentang materi yang berjudul Stres akademik
bagi siswa.
b) Peneliti kesempatan memberikan kepada peserta layanan untuk
memberikan pendapat tentang Stres akademik bagi siswa.
c) Peneliti mempersilahkan kepada peserta layanan untuk menyampaikan
pendapat pentingnya untuk mengetahui bentuk stres akademik siswa.
d) Peneliti mempersilahkan kepada peserta layanan untuk menyampaikan
bagaimana pencegahan stres akademik bagi siswa.
d. Tahap Penilaian
Pada tahap penilaian ini, Peneliti meminta kepada peserta layanan
untuk menyampaikan hasil yang diperoleh oleh peserta layanan dengan

layanan yang telah dilaksanakan.
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e. Tahap Tindak Lanjut Dan Laporan

Pada tahap ini, peneliti menjelaskan bahwa kegiatan layanan
orientasi akan segera berakhir, kemudian peneliti membahas dan
menanyakan tentang tindak lanjut kegiatan layanan orientasi. Setelah itu,
peneliti mengakhiri kegiatan dengan membacakan hamdallah secara
bersama-sama dengan peserta layanan, mengucapkan terimakasih atas

kesediaan peserta layanan dan mengucapkan salam.

c. Observasi

Observasi dilakukan selama tindakan berlangsung dalam 2 kali
pertemuan secara online. Peneliti mengobservasi kegiatan pada siklus I1.
Setelah melaksanakan layanan orientasi, maka peneliti mengungkapkan
adanya penurunan Stres Akademik Pada Siswa, hasil ini dapat dilihat dari

tabel berikut ini:

Tabel 4.6

Hasil Skor Angket Siklus 11

No. Nama Skor Angket Kriteria
1. Respon 1 48 Rendah
2. Respon 2 66 Sedang
3. Respon 3 50 Rendah
4. Respon 4 47 Rendah
5. Respon 5 49 Rendah
6. Respon 6 41 Rendah
7. Respon 7 65 Sedang
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8. Respon 8 29 Rendah

9. Respon 9 80 Tinggi

10. Respon 10 43 Rendah

11. Respon 11 36 Rendah

12. Respon 12 68 Sedang
Jumlah 622

Keterangan: Kategori Rendah :31-54
Kategori Sedang :54-77
Kategori Tinggi :76-100
Selanjutnya untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada siswa

dapat menggunakan rumus di bawabh ini:
P =Lx100%
n
P = 2x100%
12

P = 84%

Dimana :

P = Jumlah perubahan penurunan stres akademik
f = Jumlah siswa yang mengalami perubahan
n = Jumlah siswa

Hasil dari angket diperoleh 8 orang siswa yang berada pada kategori
rendah, 2 orang siswa pada kategori sedang, dan 2 orang siswa pada kategori
tinggi. maka hasil dari siklus Il sudah terjadi penurunan stres akademik

yakni 84%, namun sudah mencapai target yang diharapkan yakni 75%.
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d. Refleksi

Berdasarkan ukuran keberhasilan pelaksanaan layanan orientasi
dalam mencegah Stres akademik siswa yaitu: 0-25% (kurang), 26-50%
(sedang), 51-74% (baik), dan 75-100% (sangat baik). Dari hasil penyebaran
angket stres akademik siswa sesudah dilakukan layanan orientasi pada
siklus 1l terdapat 84% dan hasil ini sudah mencapai target yang ditetapkan
yaitu:75% dari penurunan skor stres akademik. Setelah itu hasil observasi
yang dilakukan peneliti menunjukkan 10 siswa yang mengalami penurunan
stres akademik dari 12 orang siswa. Dengan ini dapat dikatakan bahwa
pengentasan masalah stres akademik pada siswa sudah tuntas dan penelitian
cukup dilakukan dengan II siklus saja.

e. Evaluasi

Pada tahap ini, peneliti mengevaluasi semua tahap kegiatan yang
telah dilakukan mulai dari tahap kegiatan, tindakan, observasi hingga
refleksi seperti Laiseg (Penilaian Segera) kepada siswa sehingga peneliti
mengetahui hal yang berubah pada diri siswa. Berdasarkan evaluasi yang

telah dilakukan peneliti, maka diperoleh data sebagai berikaut:

1. Siswa dapat memahami layanan orientasi dan aktif dalam mengikuti
kegiatan layanan mencegah stres akademik pada siswa.

2. Dari 12 siswa terdapat 8 siswa yang mendapatkan nilai rendah, namun 2
siswa yang lain masih mendapat nilai yang tinggi dan 2 sedang. Dari 75%
penurunan stres akademik dari target keberhasilan yang telah ditetapkan
maka 84% yaitu 10 orang siswa yang telah menurun tingkat stres

akademik.
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B. Pembahasan Penelitian

Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa untuk mengurangi stres
akademik siswa pada kelas VII-2 MTs Negeri 3 Medan Helvetia dapat
melalui layanan orientasi. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang telah
dilakukan peneliti, ditemukan bahwa siswa yang terindikasi stres akademik
pada kelas VI1-2 MTs Negeri 3 Medan Helvetia berkurang sebesar 84%.

Menurut Dewa Ketut Sukardi, layanan orientasi bermakna layanan
bimbingan dan konseling yang memungkinkan peserta didik dan pihak-pihak
lain yang dapat memberikan pengaruh yang benar terhadap peserta didik
(terutama orang tua) memahami lingkungan (seperti sekolah) yang bari
dimasuki peserta didik dilingkungan yang baru.

Layanan orientasi merupakan kegiatan yang terdapat didalam
bimbingan dan konseling yang dilaksanakan oleh konselor, kemudian
didalamnya terdapat peserta layanan dan materi layanan dan masalah peserta
layanan, dalam hal ini masalah yang ada pada peserta layanan ialah stres
akademik pada siswa. Dalam pelaksanaan layanan orientasi ini peneliti
menentukan 12 orang siswa yang menjadi peserta layanan (subjek penelitian).

Sebelum peneliti melaksanakan layanan orientasi, terlebih dahulu
peneliti membuktikan dari hasil angket awal yang menunjukkan adanya siswa
yang mengalami stres akademik. Hal ini terbukti dari skor rata-rata yang
mereka peroleh, diantara 32 orang siswa ada 12 orang yang memiliki skor
yang tinggi tentang stres akademik yang dijadikan sebagai anggota kelompok
dalam layanan orientasi, dari skor yang diketahui bahwa stres akademik dari

ke 12 siswa ini perlu dikurangi.
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Di bawah ini akan di paparkan mengenai penurunan perilaku

bullying, yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.7

Hasil Penurunan Stres Akademik

No. | Nama Kondisi Awal Siklus | Siklus 11
Jumlah | Kategori | Jumlah | Kategori | Jumlah | Kategori
Skor Skor Skor
1. | Respon 87 Tinggi 81 Tinggi 48 Rendah
1
2. | Respon 94 Tinggi 91 Tinggi 66 Sedang
2
3. | Respon 98 Tinggi 90 Tinggi 50 Rendah
3
4. | Respon 96 Tinggi 92 Tinggi 47 Rendah
4
5. | Respon 96 Tinggi 87 Tinggi 49 Rendah
5
6. | Respon 88 Tinggi 56 Sedang 41 Rendah
6
7. | Respon 98 Tinggi 73 Sedang 65 Sedang
7
8. | Respon 31 Rendah 29 Rendah 29 Rendah
8
9. | Respon 89 Tinggi 80 Tinggi 80 Tinggi
9
10. | Respon 83 Tinggi 51 Rendah 43 Rendah
10
11. | Respon 61 Sedang 38 Rendah 36 Rendah
11
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12. | Respon 77 Sedang 73 Sedang 68 Sedang
12

Jumlah 998 841 622

Sebelum peneliti melakukan layanan orientasi stres akademik pada
siswa bervariasi, karena ada siswa yang memiliki kategori stres yang tinggi,
sedang dan rendah. Dalam hal ini peneliti menggunakan layanan orientasi
untuk mencegah stres akademik pada siswa. Karena layanan orientasi ini
merupakan layanan yang terdapat dalam bimbingan konseling berfungsi
untuk membawa pengaruh yang benar terhadap peserta didik terutama agar
ia memahami lingkungan yang baru ia masuki.

Pada saat kondisi awal/pra siklus total skor masih tinggi yaitu 998
pada saat siklus | total skor secara keseluruhan menurun menjadi 841 dan
pada siklus Il skor secara keseluruhan mengalami penurunan kembali yaitu
menjadi 622 berikut penjelasan perubahannya disetiap siklus : Pada Siklus I
ada beberapa siswa yang mengalami penurunan skor stres akademik yaitu
pada Respon | pada saat kondisi awal skor stres akademik 87 dengan kategori
tinggi dan pada saat siklus I skor stres menurun menjadi 81 dengan kategori
masih tinggi, Respon 2 pada saat kondisi awal skornya 94 dengan kategori
tinggi dan pada saat siklus I skor stres akademik menurun menjadi 91 dengan
kategori masih tinggi, Respon 3 pada saat kondisi awal skornya 98 dengan
kategori tinggi dan pada saat siklus | skor stres akademik menurun menjadi
90 dengan kategori masih tinggi, Respon 4 pada saat kondisi awal skornya 96
dengan kategori tinggi dan pada saat siklus | skor stres akademik menurun

menjadi 92 dengan kategori masih tinggi, Respon 5 pada saat kondisi awal
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skor stres akademik 96 dengan kategori tinggi dan pada saat siklus I skor stres
akademiknya menurun menjadi 87 dengan kategori masih tinggi, Respon 6
pada saat kondisi awal skor stres akademik 88 dengan kategori tinggi dan
pada saat siklus | skor stres akademik menurun menjadi 56 dengan kategori
sedang.

Respon 7 pada saat kondisi awal skor stres akademik 98 dengan
kategori tinggi dan pada saat siklus | skor stres akademik menurun menjadi
73 dengan kategori sedang, respon 8 pada saat kondisi awal skor stres
akademik 31 dengan kategori rendah dan pada saar siklus | skor stres
akademik menurun menjadi 29 dengan kategori rendah, respon 9 pada saat
kondisi awal skor stres akademik 89 dengan kategori tinggi dan pada saat
siklus | skor stres akademik menurun menjadi 80 dengan kategori masih
tinggi, respon 10 pada saat kondisi awal skor stres akademik 83 dengan
kategori tinggi dan pada saat siklus | skor stres akademik menurun menjadi
51 dengan kategori rendah, respon 11 pada saat kondisi awal skor stres
akademik 61 dengan kategori sedang dan pada saat siklus | skor stres
akademik menurun menjadi 38 dengan kategori rendah, respon 12 pada saat
kondisi awal skor stres akademik 77 dengan kategori sedang dan pada saat
siklus | skor stres akademik menurun menjadi 73 dengan kategori masih
sedang.

Pada Siklus Il ada beberapa siswa yang mengalami penurunan skor
stres akademik yaitu Respon 1 pada saat siklus I skor stres akademik 81
dengan kategori tinggi pada saat siklus Il skor stres akademik menurun

menjadi 48 dengan kategori rendah, Respon 2 pada saat siklus | skor stres
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akademik 91 dengan kategori tinggi pada saat siklus Il skor stres akademik
menurun menjadi 66 dengan kategori sedang, Respon 3 pada saat siklus |
skor stres akademik 90 dengan kategori tinggi pada saat siklus 11 skor stres
akademik menurun menjadi 50 dengan kategori rendah, Respon 4 pada saat
siklus I skor stres akademik 92 dengan kategori tinggi pada saat siklus Il skor
stres akademik menurun menjadi 47 dengan kategori rendah, Respon 5 pada
saat siklus I skor stres akademik 87 dengan kategori tinggi pada saat siklus 11
skor stres akademik menurun menjadi 49 dengan kategori rendah, Respon 6
pada saat siklus | skor stres akademik 56 dengan kategori sedang pada saat
siklus Il skor stres akademik menurun menjadi 41 dengan kategori rendah.
Respon 7 pada saat siklus I skor stres akademik 73 dengan kategori
sedang pada saat siklus Il skor stres akademik menurun menjadi 65 namun
masih dalam kategori sedang, Respon 8 pada saat siklus I skor stres akademik
29 dengan kategori rendah pada saat siklus Il skor stres akademik tetap 29
dengan kategori rendah, Respon 9 pada saat siklus I skor stres akademik 80
dengan kategori tinggi pada saat siklus 11 tidak terjadi penurunan skor masih
80 dengan kategori tinggi, Respon 10 pada saat siklus I skor stres akademik
51 dengan kategori rendah pada saat siklus Il skor stres akademik menurun
menjadi 43 dengan kategori rendah, respon 11 pada saat siklus I skor stres
akademik 38 dengan kategori rendah pada saat siklus Il skor stres akademik
menurun menjadi 36 dengan kategori rendah. Respon 12 pada saat siklus 1
skor stres akademik 73 dengan kategori sedang pada saat siklus 11 skor stres

akademik menurun menjadi 68 dengan kategori sedang.
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Layanan ini bertujuan agar individu mampu menyesuaikan diri
terhadap lingkungan atau situasi yang baru. Dengan kata lain agar individu
dapat memperoleh manfaat sebesar-besarnya dari berbagai sumber yang ada
pada suasana atau lingkungan baru tersebut. Selain itu layanan orientasi ini
diharapkan dapat mencegah timbulnya permasalahan penyesuaian siswa
dengan pola kehidupan sosial, belajar dan kegiatan lain di sekolah yang
berkaitan dengan keberhasilan siswa. Begitu juga bagi orang tua agar
memahami kondisi dan situasi sekolah sehingga dapat mendukung
keberhasilan anaknya.

Kegiatan layanan orientasi dalam mencegah stres akademik siswa di
MTs Negeri 3 Medan Helvetia yang dilakukan dari siklus | sampai pada
siklus Il berjalan dengan lancar sesuai dengan pelaksanaan layanan orientasi.
Sehingga dapat dikatakan bahwa tindakan yang dilakukan pada siklus I dan
siklus Il dapat mencegah stres akademik pada siswa di MTs Negeri 3 Medan
Helvetia dengan adanya perubahan tingkat stres yang pada awalnya tinggi
menjadi sedang bahkan rendah.

Hipotesis dari penelitian ini adalah dengan melaksanakan layanan
orientasi dapat mencegah stres akademik pada siswa di kelas VII-2 T.P.
2020/2021.Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan orientasi dapat
mencegah stres akademik pada siswa yang awalnya tingkat stresnya tinggi
dapat berubah menjadi sedang dan rendah. Dalam hal ini dapat dibuktikan
dari analisis angket, observasi, dan penilaian segera (laiseg). Maka dapat

dinyatakan hipotesis peneliti “Layanan orientasi dalam mencegah stres
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akademik pada siswa di MTs Negeri 3 Medan Helvetia kelas VI1I-2 T.P.
2020/2021. Dapat diterima, artinya layanan orientasi ini dapat digunakan

untuk mencegah stres akademik pada siswa di MTs Negeri 3 Medan Helvetia.

1. Sebelum dilaksanakannya layanan orientasi pada siswa kelas VII1-2 MTs
Negeri 3 Medan Helvetia stres akademik pada 12 orang siswa masih ada
9 orang siswa dengan kategori stres tinggi, 2 orang siswa dengan kategori
stres sedang, dan 1 orang siswa dengan kategori stres rendah.

2. Pada siklus I Dari 12 orang siswa terdapat 6 orang siswa yang sudah
mengalami penurunan 6 orang dengan kategori tinggi, 3 orang dengan
kategori sedang, dan 3 orang dengan kategori rendah. Maka hasil dari
Siklus I sudah terjadi penurunan stres akademik yakni 50%, Namun belum
mencapai target yang diharapkan yaitu 75% dari tingkat penurunan stres
akademik dari tingkat keberhasilan yang telah ditentukan. Hasil dari
angket pada siklus Il dari 12 orang siswa diperoleh 8 orang siswa yang
berada pada kategori rendah, 2 orang siswa pada kategori sedang, dan 2
orang siswa pada kategori tinggi. Maka hasil dari siklus Il sudah terjadi
penurunan stres akademik yakni 84%, namun sudah mencapai target yang

diharapkan yakni 75%.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan data maka dapat disimpulkan bahwa melalui
layanan orientasi dapat mencegah stres akademik siswa. Setelah angket
terkumpul dan dianalisis ditemukan siswa yang mengalami stres akademik
pada tingkat Tinggi, Sedang, dan Rendah. Kemudian masuklah pada siklus
| sebanyak 2 kali pertemuan dan siklus 11 sebanyak 2 kali pertemuan hingga
memperoleh kategori nilai berhasil dan dapat dilihat dibawah ini:

1. Sebelum dilaksanakan kegiatan layanan orientasi pada siswa kelas
VII-2 MTs Negeri 3 Medan Helvetia, tingkat stres akademik pada
siswa masih kategori tinggi.

2. Setelah dilaksanakan layanan orientasi pada siklus | sudah
mengalami penurunan sebesar 50% namun belum mencapai target
yang diharapkan yaitu 75% kemudian Pada siklus Il sudah terjadi
penurunan stres akademik yakni 84%, dan sudah mencapai target
yang diharapkan yakni 75%.

3. Upaya layanan orientasi dalam mencegah stres akademik pada siswa

yaitu:

a. Perencanaan.Di dalam perencanaan ini peneliti menetapkan subjek
penelitian dari hasil angket yang telah didapat hasilnya, kemudian

menetapkan jenis kegiatan layanan, menyiapkan fasilitas yang

84
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digunakan dalam penelitian, dan yang terakhir yaitu menyiapkan
kelengkapan administrasi.

b. Pelaksanaan. di dalam pelaksanaan ini kegiatan yang dilakukan
peneliti yaitu melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan, dan
melakukan pendekatan pada siswa.

c. Evaluasi di dalam evaluasi ini kegiatan yang dilakukan peneliti yaitu
menetapkan materi kegiatan, menetapkan prosedur evaluasi serta
perlengkapan lainnya mengenai evaluasi.

d. Analisis hasil evaluasi di dalam analisis hasil evaluasi yang
dilakukan peneliti yaitu menetapkan standar analisis pada layanan
yang akan dievaluasi dan menjelaskan analisis dari hasil evaluasi
agar layanan dapat berjalan dengan baik.

e. Tindak Lanjut. di dalam tindak lanjut yang dilakukan peneliti yaitu
menetapkan jenis tindak lanjut kegiatan layanan selanjutnya,
mengkomunikasikan tindak lanjut dan melaksanakan tindak lanjut
dari kegiatan layanan orientasi.

f. Laporan. Menyusun laporan dari kegiatan layanan orientasi stres
akademik yang telah dilaksanakan, menyampaikan serta
mendokumentasikan laporan layanan orientasi tentang stres

akademik.

B. Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya

dari kesimpulan diatas, maka saran dari peneliti adalah:
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. Kepada peneliti sendiri semoga setelah menjadi guru BK nantinya dapat
menerapkan layanan orientasi dan layanan lainnya yang terdapat dalam
bimbingan dan konseling.

. Kepada guru BK disarankan untuk lebih memperhatikan layanan apa saja
yang ada di dalam BK dan dilaksanakan secara terprogram sesuai dengan
kebutuhan siswa, diharapkan guru BK melaksanakan layanan orientasi
ini lebih maksimal dari yang dilakukan peneliti.

. Kepada Kepala Sekolah disarankan untuk dapat mendukung kegiatan
yang berhubungan dengan BK seperti menyediakan sarana dan prasarana
agar melancarkan guru Bk dalam melakukan proses Bimbingan dan
Konseling untuk siswa.

. Kepada siswa/i disarankan untuk ikut berpartisipasi dalam setiap proses
pemberian layanan bimbingan dan konseling yang diberikan guru BK

agar tercapainya tujuan yang diharapkan.
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)

LAYANAN ORIENTASI

FORMAT KLASIKAL TERJADWAL

I. IDENTITAS
A. Satuan Pendidikan : MTs Negeri 3 Medan Helvetia
B. Tahun Ajaran : 2020
C. Sasaran Layanan : VII-2
D. Pelaksana : Nurhidayati Lubis
E. Pihak Terkait : Pendidik dan Peserta Didik

Il. WAKTU DAN TEMPAT

A. Tanggal : 03 September 2020
B. Jam Pelayanan : Sesuai Jadwal

C. Volume Waktu (JP) : 20 Menit

D. Spesifikasi Tempat Belajar : Daring di rumah

1. MATERI PEMBELAJARAN

A. Tema/Subtema
1. Tema : Memahami Konsep Belajar yang Efektif
2. Sub Tema :a. Pengertian Belajar
b. Tujuan Belajar
c. ciri-ciri tingkah laku belajar
d.Cara Belajar yang Efektif dan Efisien
e. Kegunaan, fungsi, manfaat belajar di sekolah

bagi anak-anak
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3. Sub Materi . Internet dan Jurnal
IV. TUJUAN DAN ARAH PENGEMBANGAN

A. Pengembangan KES (Kehidupan Efektif Sehari-hari)
1. Agar siswa memahami belajar yang efektif itu seperti apa serta paham dengan
kegunaan, fungsi dan manfaat belajar itu sendiri.
B. Penanganan KES-T (Kehidupan Efektif Sehari-hari Terganggu)

1. Untuk menghindari, mengurangi, atau menghilangkan siswa bosan atau pun

stres dalam belajar.

V. METODE
A. Jenis Layanan : Layanan Orientasi
B. Kegiatan Pendukung - Angket
V1. SARANA
A. Perlengkapan : Materi Layanan, Gadget, dan Kuota

Internet
VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
Diperolehnya hal-hal baru oleh siswa terkait KES (Kegiatan Efektif Sehari-hari)

dengan unsur-unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, Usaha, Rasa, Sungguh-sungguh).

A. KES

1. Acuan (A) - Akibat rendahnya pemahaman tentang Konsep Belajar
yang Efektif.

2. Kompetensi (K) : Memahami dampak positif tentang belajar yang
efektif.

3. Usaha (U) : Memberi pemahaman pada dirinya agar selalu rajin
belajar dengan menggunakan konsep belajar yang
efektif.

4. Rasa (R) : Merasa mampu dalam menerapkan konsep belajar

yang efektif.
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5. Sungguh-sungguh (S) : Bersungguh-sungguh agar belajar dengan baik.

B. KES-T, yaitu tidak akan malas dalam belajar lagi.

C. Ridho Tuhan, Bersyukur, Ikhlas dan Tabah Memohon Ridho Allah SWT untuk
dapat menerapkan konsep belajar yang Efektif.

LANGKAH KEGIATAN
A. LANGKAH PENGANTARAN

a. Mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa secara daring.

b. Mengecek kehadiran siswa secara daring.

c. Mengajak dan membimbing siswa untuk memulai kegiatan pembelajaran
dengan penuh perhatian, semangat dalam penampilan melalui kegiatan
berfikir, merasa, bersikap, bertindak dan bertanggung jawab (BMB3)
berkenaan dengan materi pembelajaran yang dibahas.

d. Menyampaikan arah materi pokok pembelajaran yaitu dengan judul
“Memahami Konsep Belajar yang Efektif”

e. Menyampaikan tujuan pembahasan yaitu agar :

a. Kita dapat memahami konsep belajar yang Efektif.
b. Tidak mudah terpancing ajakan dari teman untuk malas belajar.
B. LANGKAH PENJAJAKAN

1. Menanyakan kepada siswa tentang :

a. Bagaimana dampak negatif yang didapatkan untuk orang yang malas
belajar.

2. Mengulas secara umum apa yang dikemukakan siswa terhadap pertanyaan
tersebut.

C. LANGKAH PENAFSIRAN

1. Menyajikan materi tentang konsep belajar yang efektif.

2. Meminta beberapa orang siswa mengemukakan secara singkat tentang belajar
yang efektif seperti apa.

3. Mengulas secara umum apa yang dikemukakan siswa dengan memberikan

penekanan-penekanan yang perlu.

D. LANGKAH PEMBINAAN

1. Memberi pemahaman kepada siswa tentang konsep belajar yang efektif.
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Meminta beberapa siswa mengemukakan apa saja yang akan mereka lakukan

untuk mengurangi perilaku malas belajar.

E. LANGKAH PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT

1.

Penilaian Hasil

Di akhir proses pembelajaran/pelayanan siswa di minta merefleksikan (secara

lisan dan atau tertulis) apa yang mereka peroleh dengan pola BMB3 dalam

unsur-unsur AKURS :

a. Berfikir : Apa yang mereka pikirkan tentang konsep belajar yang efektif.

b. Merasa : Apa yang mereka rasakan jika pr dari sekolah semakin banyak.

c. Bersikap : Bagaimana mereka bersikap dalam menciptakan suasana belajar
yang efektif.

d. Bertindak : Bagaimana tindakan mereka untuk mengatasi malas dalam
belajar.

e. Bertanggung jawab : Bagaimana tanggung jawab kita dalam mewujudkan
bentuk belajar yang efektif

Penilaian Proses

Melalui pengamatan dilakukan penilaian proses pelayanan untuk menciptakan

kondisi belajar yang efektif.

LAPELPROG Dan Tindak Lanjut

Setelah kegiatan pembelajaran atau pelayanan selesai dilakukan, disusunlah

Laporan  Pelaksanaan Program Layanan (LAPELPROG) dengan

mencantumkan hasil penilaian disertai arah tindak lanjutnya.

Mengetahui
Medan, 03 September 2020
Guru BK Mahasiswa/Pelaksana
Nursyaidah Nasution, S.Pd Nurhidayati Lubis

Nim: 33.16.2.091

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)
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LAYANAN ORIENTASI

FORMAT KLASIKAL TERJADWAL

I. IDENTITAS

A. Satuan Pendidikan
B. Tahun Ajaran
C. Sasaran Layanan
D. Pelaksana
E. Pihak Terkait
I1. WAKTU DAN TEMPAT
E. Tanggal
F. Jam Pelayanan
G. Volume Waktu (JP)
H. Spesifikasi Tempat Belajar

1. MATERI PEMBELAJARAN

B. Tema/Subtema

1. Tema

2. Sub Tema

3. Sub Materi

: MTs Negeri 3 Medan Helvetia
: 2020

:VII-2

: Nurhidayati Lubis

: Pendidik dan Peserta Didik

: 04 September 2020
: Sesuai Jadwal
: 20 Menit

: Daring di rumah

: Orang yang Malas Belajar dengan Orang yang

Rajin Belajar

:a. Dampak orang yang malas belajar

b. Video orang yang malas belajar
c. Dampak orang yang rajin belajar

d. Video orang yang rajin belajar

. Internet dan Jurnal
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IV. TUJUAN DAN ARAH PENGEMBANGAN

i. Pengembangan KES (Kehidupan Efektif Sehari-hari)
1. Agar siswa memahami dampak orang yang rajin belajar dengan yang malas
belajar, dengan melihat video yang sudah ada didalamnya.
ii.  Penanganan KES-T (Kehidupan Efektif Sehari-hari Terganggu)
1. Untuk menghindari, mengurangi, atau menghilangkan sifat atau perilaku malas

belajar pada siswa.

V. METODE
A. Jenis Layanan : Layanan Orientasi
B. Kegiatan Pendukung - Angket
VI. SARANA
A Perlengkapan : Materi Layanan, Gadget, dan Kuota

Internet
VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
Diperolehnya hal-hal baru oleh siswa terkait KES (Kegiatan Efektif Sehari-hari)

dengan unsur-unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, Usaha, Rasa, Sungguh-sungguh).

A.KES

1. Acuan (A) . Akibat rendahnya pemahaman tentang
Dampak orang yang rajin dengan orang yang
malas belajar.

2. Kompetensi (K) :Memahami dampak orang yang rajin dengan
Orang yang malas belajar.

3. Usaha (U) : Memberi pemahaman pada dirinya agar tidak

Malas dalam belajar.
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4. Rasa (R) : Merasa mampu dalam menerapkan konsep rajin
Belajar.
5. Sungguh-sungguh (S) : Bersungguh-sungguh menghilangkan sifat malas
Dalam belajar.
B. KES-T, yaitu tidak akan malas dalam belajar lagi.
C. Ridho Tuhan, Bersyukur, Ikhlas dan Tabah Memohon Ridho Allah SWT untuk

Menghilangakn rasa malas dalam belajar.

VIII. LANGKAH KEGIATAN
A. LANGKAH PENGANTARAN

a. Mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa secara daring.

b. Mengecek kehadiran siswa secara daring.

c. Mengajak dan membimbing siswa untuk memulai kegiatan pembelajaran
dengan penuh perhatian, semangat dalam penampilan melalui kegiatan
berfikir, merasa, bersikap, bertindak dan bertanggung jawab (BMB3)
berkenaan dengan materi pembelajaran yang dibahas.

d. Menyampaikan arah materi pokok pembelajaran yaitu dengan judul “Orang
yang Malas Belajar Vs Orang yang Rajin Belajar”

e. Menyampaikan tujuan pembahasan yaitu agar :

1. Kita dapat memahami dampak orang yang malas belajar
2. Kita dapat memahami dampak orang yang rajin belajar
2. LANGKAH PENJAJAKAN
1. Menanyakan kepada siswa tentang :
a. Bagaimana dampak negatif yang didapatkan untuk orang yang malas
belajar.
b. Bagaimana dampak positif orang yang rajin belajar.
3. LANGKAH PENAFSIRAN
a. Menyajikan materi tentang dampak orang yang malas belajar dengan
orang yang rajin belajar.
b. Meminta beberapa orang siswa mengemukakan secara singkat tentang
Dampak orang yang malas belajar dengan orang yang rajin belajar.
c. Mengulas secara umum apa yang dikemukakan siswa dengan memberikan
penekanan-penekanan yang perlu.
4. LANGKAH PEMBINAAN
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a. Memberi pemahaman kepada siswa tentang dampak orang yang malas belajar
dengan yang rajin belajar.
b. Meminta beberapa siswa mengemukakan apa saja yang akan mereka lakukan
untuk mengurangi perilaku malas belajar.
5. LANGKAH PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT
a. Penilaian Hasil
Di akhir proses pembelajaran/pelayanan siswa di minta merefleksikan (secara
lisan dan atau tertulis) apa yang mereka peroleh dengan pola BMB3 dalam
unsur-unsur AKURS :
f. Berfikir : Apa yang mereka pikirkan tentang dampak orang yang rajin
dengan yang malas belajar.
Merasa : Apa yang mereka rasakan jika pelajaran itu sangat sulit.
Bersikap : Bagaimana mereka bersikap apabila perilaku malas belajar
muncul.
i. Bertindak : Bagaimana tindakan mereka untuk mengatasi malas dalam
belajar.
j. Bertanggung jawab : Bagaimana tanggung jawab kita dalam
menghilangkan perilaku malas belajar.
6. Penilaian Proses
Melalui pengamatan dilakukan penilaian proses pelayanan untuk mengurangi

bahkan menghilangkan perilaku malas belajar.

7. LAPELPROG Dan Tindak Lanjut
Setelah kegiatan pembelajaran atau pelayanan selesai dilakukan, disusunlah
Laporan Pelaksanaan Program Layanan (LAPELPROG) dengan mencantumkan

hasil penilaian disertai arah tindak lanjutnya.

Mengetahui
Medan, 04 September 2020
Guru BK Mabhasiswa/Pelaksana
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Nursyaidah Nasution, S.Pd Nurhidayati Lubis
Nim: 33.16.2.091

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)

LAYANAN ORIENTASI
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FORMAT KLASIKAL TERJADWAL

I. IDENTITAS
A. Satuan Pendidikan : MTs Negeri 3 Medan Helvetia
B. Tahun Ajaran : 2020
C. Sasaran Layanan - VII-2
D. Pelaksana : Nurhidayati Lubis
E. Pihak Terkait : Pendidik dan Peserta Didik

1. WAKTU DAN TEMPAT

C. Tanggal : 08 September 2020
D. Jam Pelayanan : Sesuai Jadwal

E. Volume Waktu (JP) : 20 Menit

F. Spesifikasi Tempat Belajar : Daring di rumah

1. MATERI PEMBELAJARAN

A. Tema/Subtema

1. Tema : Biografi Orang-Orang yang Berhasil Dengan
Keterbatasannya.
2. Sub Tema :a. Tokoh yang berhasil dengan keterbatasannya

b. Video orang yang berhasil dengan
keterbatasannya.

3. Sub Materi . Internet dan Jurnal

I'VV. TUJUAN DAN ARAH PENGEMBANGAN
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A. Pengembangan KES (Kehidupan Efektif Sehari-hari)
1. Agar siswa memahami banyak tokoh yang penuh dengan keterbatasannya akan
tetapi tetap berhasil dengan melihat video yang sudah ada didalamnya.
B. Penanganan KES-T (Kehidupan Efektif Sehari-hari Terganggu)
1. Untuk menghindari, mengurangi, atau menghilangkan sifat atau perilaku mudah

menyerah pada siswa saat belajar.

V. METODE
A. Jenis Layanan : Layanan Orientasi
B. Kegiatan Pendukung : Angket
V1. SARANA
A Perlengkapan : Materi Layanan, Gadget, dan Kuota

Internet
VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
Diperolehnya hal-hal baru oleh siswa terkait KES (Kegiatan Efektif Sehari-hari)

dengan unsur-unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, Usaha, Rasa, Sungguh-sungguh).

A.KES
1. Acuan (A) : Akibat rendahnya pengetahuan tentang orang-
orang yang berhasil dengan keterbatasannya.
2. Kompetensi (K) :Memahami orang -orang yang berhasil dengan
Keterbatasannya.
3. Usaha (V) : Memberi pemahaman pada dirinya agar tidak
Mudah putus asa dalam belajar.
4. Rasa (R) : Merasa mampu dalam menerapkan konsep belajar
yang tidak mudah putus asa.
5. Sungguh-sungguh (S)  : Bersungguh-sungguh menghilangkan sifat putus asa
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Dalam belajar.
B. KES-T, yaitu tidak akan mudah putus asa lagi dalam belajar.
C. Ridho Tuhan, Bersyukur, Ikhlas dan Tabah Memohon Ridho Allah SWT untuk

Menghilangakn rasa putus asa dalam belajar.

VIIl. LANGKAH KEGIATAN
A. LANGKAH PENGANTARAN

1. Mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa secara daring.

2. Mengecek kehadiran siswa secara daring.

3. Mengajak dan membimbing siswa untuk memulai kegiatan pembelajaran
dengan penuh perhatian, semangat dalam penampilan melalui kegiatan
berfikir, merasa, bersikap, bertindak dan bertanggung jawab (BMB3)
berkenaan dengan materi pembelajaran yang dibahas.

4. Menyampaikan arah materi pokok pembelajaran yaitu dengan judul
“Biografi Orang-Orang yang Berhasil Dengan Keterbatasannya”

5. Menyampaikan tujuan pembahasan yaitu agar :
a.Kita dapat memahami orang-orang yang berhasil dengan keterbatasannya.
b.Kita dapat menjadi pribadi yang tidak mudah putus asa.

B. LANGKAH PENJAJAKAN

Menanyakan kepada siswa tentang :

1. Bagaimana orang yang penuh dengan keterbatasannya berhasil dalam
belajar.

C. LANGKAH PENAFSIRAN

a. Menyajikan materi tentang Orang-Orang yang Berhasil dengan
keterbatasannya.

b. Meminta beberapa orang siswa mengemukakan secara singkat tentang
Tokoh yang pernah mereka ketahui yang berhasil dengan
keterbatasannya.

c. Mengulas secara umum apa yang dikemukakan siswa dengan memberikan
penekanan-penekanan yang perlu.
D. LANGKAH PEMBINAAN
1. Memberi pemahaman kepada siswa tentang tokoh yang berhasil dengan
keterbatasannya.
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2. Meminta beberapa siswa mengemukakan apa saja yang akan mereka lakukan
untuk lebih semangat lagi dalam belajar.
E. LANGKAH PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT
1. Penilaian Hasil
Di akhir proses pembelajaran/pelayanan siswa di minta merefleksikan (secara
lisan dan atau tertulis) apa yang mereka peroleh dengan pola BMB3 dalam
unsur-unsur AKURS :

a. Berfikir : Apa yang mereka pikirkan tentang tokoh yang berhasil dengan
keterbatasannya.
b. Merasa : Apa yang mereka rasakan jika mereka menjadi tokoh tersebut.
c. Bersikap : Bagaimana mereka bersikap apabila mereka bertemu dengan
tokoh tersebut.
d. Bertindak : Bagaimana tindakan mereka untuk mengatasi mudah putus asa
dalam belajar.
e. Bertanggung jawab : Bagaimana tanggung jawab kita dalam
menghilangkan perilaku mudah putus asa dalam belajar.
2. Penilaian Proses
Melalui pengamatan dilakukan penilaian proses pelayanan untuk lebih
semangat lagi dalam belajar. mengurangi bahkan menghilangkan perilaku malas

belajar.

3. LAPELPROG Dan Tindak Lanjut
Setelah kegiatan pembelajaran atau pelayanan selesai dilakukan, disusunlah
Laporan Pelaksanaan Program Layanan (LAPELPROG) dengan mencantumkan

hasil penilaian disertai arah tindak lanjutnya.

Mengetahui
Medan, 08 September 2020
Guru BK Mabhasiswa/Pelaksana
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Nursyaidah Nasution, S.Pd Nurhidayati Lubis
Nim: 33.16.2.091

RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL)

LAYANAN ORIENTASI

FORMAT KLASIKAL TERJADWAL



I. IDENTITAS

A. Satuan Pendidikan
B. Tahun Ajaran

C. Sasaran Layanan
D. Pelaksana

E. Pihak Terkait

Il. WAKTU DAN TEMPAT

A. Tanggal

B. Jam Pelayanan
C. Volume Waktu (JP)

D. Spesifikasi Tempat Belajar

1. MATERI PEMBELAJARAN

A. Tema/Subtema

1. Tema

2. Sub Tema

3. Sub Materi

: MTs Negeri 3 Medan Helvetia
: 2020

:VII-2

: Nurhidayati Lubis

: Pendidik dan Peserta Didik

: 09 September 2020

: Sesuai Jadwal
: 30 Menit

: Daring di rumah

: Stres Akademik Bagi Siswa/I

:a. Pengertian Stres Akademik

b. Gejala Stres Akademik

c. Cara Mengatasi Stres Akademik

. Internet dan Jurnal

IVV. TUJUAN DAN ARAH PENGEMBANGAN

A. Pengembangan KES (Kehidupan Efektif Sehari-hari)
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1. Agar siswa memahami Stres akademik itu seperti apa serta paham dengan gejala

stres akademik, dan cara mengatasi stres akademik.

B. Penanganan KES-T (Kehidupan Efektif Sehari-hari Terganggu)

1. Untuk menghindari, mengurangi, atau menghilangkan stres akademik pada

siswa.
V. METODE
A. Jenis Layanan : Layanan Orientasi
B. Kegiatan Pendukung : Angket
V1. SARANA
A. Perlengkapan : Materi Layanan, Gadget, dan Kuota

Internet
VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
Diperolehnya hal-hal baru oleh siswa terkait KES (Kegiatan Efektif Sehari-hari)
dengan unsur-unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, Usaha, Rasa, Sungguh-sungguh).

A. KES

1. Acuan (A) - Akibat rendahnya pemahaman tentang Stres akademik
pada siswa.

2. Kompetensi (K) : Memahami cara mengatasi stres akademik siswa.

3. Usaha (V) : Memberi pemahaman pada dirinya agar mampu
mengatasi atau pun mengurangi stres akademik pada
siswa.

4. Rasa (R) : Merasa mampu dalam mencegah stres akademik pada

siswa.

5. Sungguh-sungguh (S) : Bersungguh-sungguh belajar agar tidak mengalami
stres akademik.

B. KES-T, yaitu tidak akan mengalami stres akademik lagi.
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C. Ridho Tuhan, Bersyukur, Ikhlas dan Tabah Memohon Ridho Allah SWT untuk dapat
mencegah terjadinya stres akademik.

VIIl. LANGKAH KEGIATAN
A. LANGKAH PENGANTARAN

1. Mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa secara daring.

2. Mengecek kehadiran siswa secara daring.

3. Mengajak dan membimbing siswa untuk memulai kegiatan pembelajaran dengan
penuh perhatian, semangat dalam penampilan melalui kegiatan berfikir, merasa,
bersikap, bertindak dan bertanggung jawab (BMB3) berkenaan dengan materi
pembelajaran yang dibahas.

4. Menyampaikan arah materi pokok pembelajaran yaitu dengan judul “Stres
Akademik Bagi Siswa/l”

5. Menyampaikan tujuan pembahasan yaitu agar :

a. Kita dapat memahami Stres Akademik itu seperti apa.
b. Tidak mudah bosan dalam belajar sehingga mengalami stres akademik.
B. LANGKAH PENJAJAKAN
1. Menanyakan kepada siswa tentang :
a. Bagaimana pentingnya mengetahui stres akademik dalam belajar.
b. Mengulas secara umum apa yang dikemukakan siswa terhadap pertanyaan
tersebut.
C. LANGKAH PENAFSIRAN

1. Menyajikan materi tentang Stres akademik bagi siswa/l.

2. Meminta beberapa orang siswa mengemukakan secara singkat tentang contoh stres
skademik seperti apa.

3. Mengulas secara umum apa yang dikemukakan siswa dengan memberikan
penekanan-penekanan yang perlu.

D. LANGKAH PEMBINAAN

1. Memberi pemahaman kepada siswa tentang mencegah Stres akademik bagi siswa.

2. Meminta beberapa siswa mengemukakan apa saja yang akan mereka lakukan untuk
mencegah stres akademik pada siswa.

E. LANGKAH PENILAIAN DAN TINDAK LANJUT

1. Penilaian Hasil
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Di akhir proses pembelajaran/pelayanan siswa di minta merefleksikan (secara
lisan dan atau tertulis) apa yang mereka peroleh dengan pola BMB3 dalam
unsur-unsur AKURS :
e Berfikir : Apa yang mereka pikirkan tentang mencegah stres akademik.
e Merasa : Apa yang mereka mulai merasakan stres dalam belajar.
¢ Bersikap : Bagaimana mereka bersikap dalam mengurangi stres pada saat
belajar.
e Bertindak : Bagaimana tindakan mereka untuk mencegah stres akademik
e Bertanggung jawab : Bagaimana tanggung jawab kita dalam mengurangi
stres pada saat belajar
2. Penilaian Proses
Melalui pengamatan dilakukan penilaian proses pelayanan untuk mencegah
terjadinya stres akademik pada siswa.
3. LAPELPROG Dan Tindak Lanjut
Setelah kegiatan pembelajaran atau pelayanan selesai dilakukan, disusunlah
Laporan  Pelaksanaan Program Layanan (LAPELPROG) dengan

mencantumkan hasil penilaian disertai arah tindak lanjutnya.

Mengetahui
Medan, 09 September 2020
Guru BK Mahasiswa/Pelaksana
Nursyaidah Nasution, S.Pd Nurhidayati Lubis

Nim: 33.16.2.091

LAMPIRAN 2
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LEMBAR PERSETUJUAN

Saya adalah mahasiswa Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan/Jurusan
Bimbingan dan Konseling Islam UIN Sumatera Utara Medan, saat ini sedang
menempuh studi akhir (SKRIPSI) dengan cara melakukan penelitian untuk memenubhi
studi S1 saya.

Saya berharap adik-adik siswa kelas VII di MTS NEGERI 3 HELVETIA
Medan ini bersedia menjadi responden dan memberikan informasi yang saya butuhkan
dalam penelitian ini. Seluruh data dan hasil penelitian ini akan digunakan sebagai bahan
kajian dan diskusi serta menjadi sarana atau media untuk belajar.

Tujuan lebih lanjut dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kondisi belajar
siswa kelas VII di MTS NEGERI 3 HELVETIA Medan dan mendialogkan teori-teori
dengan fakta-fakta yang ada dilapangan, dan dari data yang adik-adik berikan akan
dijamin kerahasiaanya, atas kesediaan waktu dari adik-adik sekalian saya sampaikan

“Terimaksih”

a. Format Persetujuan
Saya telah membaca penjelasan yang diberikan peneliti, dengan ini saya menyatakan
bahwa saya, yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama:
Kelas:
Menyatakan setuju untuk menjadi responden penelitian ini.

Medan, 09 Maret 2020

b. Identitas Responden
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Isilah Indentitas Anda dengan sebenar-benarnyal

Nama
Jenis Kelamin
Tempat/Tgl. Lahir
Usia
Kelas
Sekolah
Nama Orang Tua
Ayah
Ibu
Perkerjaan Orang Tua
Ayah
Ibu
Gaji Orang Tua : <Rp. 1.000.000 Rp.4.000.000-6.000.000
Rp. 1.000.000 — 3.000.000  Rp.> Rp. 7.000.000
Riwayat Penyakit :

SKALA A

Nama (boleh disamarkan)

Jenis Kelamin

Tempat/Tanggal Lahir

Usia

Kelas

Sekolah

ANGKET PENELITIAN
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Pernyataan berikut berkaitan apa yang anda alami, anda rasakan, dan

anda pikirkan pada situasi akademik selama 1 bulan terakhir. Berilah respon pada setiap

pernyataan dengan memberikan tanda silang (x) pada kolom yang sesuai dengan

keadaan anda. Adapun ketentuan menjawabnya adalah :

TP Bila hampir tidak pernah anda alami
JR Bila jarang anda alami
KD Bila kadang-kadang anda alami
SR Bila sering anda alami
SL Bila hampir selalu anda alami
Pilihan
No Selama 1 bulan terakhir saya merasa....
Tp | Jr Kd | Sr SL

1 Sakit kepala saat belajar
2 Sulit berkonsentrasi saat menghafaln

pelajaaran
3. Tertekan ketikan belajar materi sulit
4 Malas belajar karena terlalu banyak

hafalan
5. Terus-menerus letih saat ujian
6. Pikiran terganggu oleh target nilai di

sekolah
7. Bingung saat tugas sekolah tidak jelas
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8. Tidak bergairah belajar karena terlalu
sering ulangan

9. Pening memikirkan PR yang terlalu
banyak

10. | Sulit fokus ketika mengerjakan tugas
sekolah

11. | Tidak berdaya oleh tingginya tuntunan
untuk berprestasi

12. | Malas menyelesaikan tugas sekolah

13. | Tenaga terkuras oleh tingginya tuntunan
untuk berprestasi

14. | Sulit berfikir saat mengerjakan tugas
sekolah

15. | Gelisah saat akan ulangan

16 | Tidak terdorong belajar karena nilai selalu
dibawah target

17 | Jenuh mengerjakan tugas-tugas sekolah

18. | jengkel dengan banyaknya materi
pelajaran yang harus dihafalkan

19 | Ingin marah karena PR berlebihan

20 | Jenuh mempelajari bahan ujian yang

terlalu banyak
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LAMPIRAN 3

DOKUMENTASI PENELITIAN

L3 (04) A472360 MELVETIA MERRN

e

Gambar | : PINTU MASUK MTSN 3 MEDAN HELVETIA
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Gambar 2 : Bertemu dengan Wali kelas V11-2

Gambar 3 : Struktur MTS N 3 Medan Helvetia
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Gambar 4 : Bersama guru BK MTs N 3 Medan Helvetia
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el

Gambar 5 : Pemberian Layanan Orientasi Pra-Siklus pada kelompok 1
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Gambar 6 : Pemberian Layanan Orientasi Pra-Siklus pada kelompok 11



119
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Gambar 7 : Pemberian Layanan Orientasi Siklus | kepada kelompok |

Pertemuan |
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Gambar 8: Pemberian Layanan Orientasi Siklus | kepada kelompok |1

Pertemuan |
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Gambar 9 : Pemberian Layanan Orientasi Siklus | kepada kelompok |

Pertemuan I
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Gambar 10 : Pemberian Layanan Orientasi Siklus | kepada kelompok 11

Pertemuan I
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Gambar 11 : Pemberian Layanan Orientasi Siklus Il kepada

Kelompok | Pertemuan |
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Gambar 12 : Pemberian Layanan Orientasi Siklus 11 kepada

Kelompok Il Pertemuan |
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Gambar 13 : Pemberian Layanan Orientasi Siklus 11 kepada

Kelompok I Pertemuan 11



126

Gambar 14 : Pemberian Layanan Orientasi Siklus Il kepada

Kelompok Il Pertemuan 1l



